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ABSTRAK 

Adetianingrum, Tiansi Evi, Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dalam Meningkatkan Pendapatan Masyaraka (Studi Kasus pada CV. 

Sido Mulyo Desa Bulu Kec. Sambit Kab. Ponorogo). Skripsi. 2021. 

Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing: Ruliq Suryaningsih, 

M.Pd. 

Kata Kunci: Peran, UMKM, Pendapatan masyarakat. 

Di dalam sebuah perusahaan, apabila terjadi peningkatan penjualan 

pendapatan yang diterima juga akan meningkat. Akan tetapi pada UMKM CV. Sido 

Mulyo dalam beberapa bulan terakhir ini mengalami penurunan penjualan sebesar 

40% dari bulan-bulan sebelumnya tepatnya pada awal tahun 2021 ini. Penurunan 

penjualan ini dikarenakan kurangnya kontrak kerjasama dengan perusahaan lain 

yang berada di dalam kota maupun luar kota, bahkan penjualan akan produk dari 

UMKM ini belum menembus pasar luar negeri. Akan tetapi pendapatan yang 

diperoleh oleh karyawan yang tergabung di UMKM ini meningkat. Maka diperoleh 

rumusan masalah: Bagaimana peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

CV. Sido Mulyo dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Bulu 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo?, Kendala apa saja yang dihadapi oleh 

UMKM CV. Sido Mulyo?, Bagaimana dampak UMKM CV. Sido Mulyo terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo?. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya adalah melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan, kemudian 

diadakan pengujian keabsahan data dengan meningkatkan ketekunan dan 

triangulasi sumber maupun waktu. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

metode deduktif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  dapat ditarik kesimpulan: 

pertama, Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) CV. Sido Mulyo 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Bulu Kecamatan Sambit 

Kabupaten Ponorogo yaitu Sebagai sarana mengentaskan masyarakat kecil dari 

jurang kemiskinan dan pemerataan ekonomi masyarakat. Kedua, kendala yang 

dihadapi oleh UMKM CV. Sido Mulyo Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo yaitu kendala internal dan kendala eksternal. Ketiga, keberadaan UMKM 

CV. Sido Mulyo memberikan dampak yang positif bagi masyarakat yang tinggal 

disekitar tempat usaha. Dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo mampu 

menaikkan taraf hidup masyarakat. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi perdagangan dan sistem perdagangan bebas 

sekarang ini, peran sektor swasta mengalami peningkatan di berbagai negara 

berkembang. Munculnya sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

menjadi bagian penting dan mempunyai peran signifikan dalam pengembangan 

ekonomi dan penciptaan lapangan pekerjaan. Istilah UMKM merujuk pada 

aktivitas usaha yang didirikan oleh masyarakat, baik berbentuk usaha 

perorangan maupun badan usaha.1 

UMKM berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia maupun 

ASEAN. Sampai saat ini, sekitar 96% bentuk usaha di ASEAN adalah Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dengan kontribusi pada produk 

domestik bruto (PDB)  sekitar 30% sampai 57%;  dan menyerap tenaga kerja 

sekitar 50% sampai 95%. Sementara di Indonesia, UMKM menyumbang 

99,98% unit usaha dengan kontribusi pada PDB nasional sebesar 57% PDB 

nasional; dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja domestik. Peran UMKM 

menjadi sangat penting sebagai pendorong utama pencipta lapangan pekerjaan 

dan pertumbuhan ekonomi, baik pada tataran nasional maupun regional. Salah 

satu kelebihan UMKM adalah daya tahannya dalam menghadapi kondisi krisis. 

Hal ini sebabkan oleh fleksibilitas UMKM dalam melakukan penyesuaian 

 
1 Apip Alansori dan Erna Listyaningsih, Kontribusi UMKM Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2020 ), 1. 



 

2 

 

proses produksinya, maupun perkembangan dengan modal sendiri, serta tidak 

bergantung pada hutang luar negeri.2 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) diakui memainkan 

peranan  vital di dalam pembangunan dan perubahan ekonomi di negara-negara 

berkembang dan negara maju. Word Bank mengakui bahwa usaha kecil dan 

menengah merupakan salah satu kekuatan pendorong terdepan dan 

pembangunan ekonomi yang amat vital dalam menciptakan pertumbuhan dan 

lapangan pekerjaan. 

Setidaknya terdapat tiga alasan yang mendasari negara berkembang 

untuk memandang penting keberadaan usaha kecil menengah. Pertama, karena 

kinera UMKM cenderung lebih baik dalam menghasilkan tenaga kerja yang 

produktif. Kedua, sebagai bagiana dari dinamikanya, UKM sering mencapai 

peningkatan produktivitasnya melalui investasi dan perubahan teknologi. 

Ketiga, karena UKM memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas daripada 

usaha besar.3 

Sebagai negara berkembang, Indonesia mengakui keberadaan UMKM 

memiliki peran penting dalam perekonomian. Terlebih setelah krisis moneter 

pada tahun 1997, UMKM menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat 

karena daya tahannya yang kuat terhadap krisis tersebut. 

 

 
2 Surhayati, Siti Hidayati & Tati Handayani, Aspek Kewirausahaan Wanita dalam 

Pengembangan UMKM Kota Depok (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 2. 
3 Dindin Abdurrahim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM (Yogyakarta: CV. Surya 

Bintang Medani, 2020), 1. 
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Selama krisis terjadi UMKM sebagai katup pengaman bagi 

perekonomian nasional. Hal ini terasa sekali ketika Indonesia dilanda krisis 

multidimensi, ketika usaha skala besar masih berkutut dengan masalah 

ketergantungan pada pinjaman luar negeri, yang makin membengkak pada saat 

krisis. Pengembangan UMKM yang fleksibel justru menikmati kondisi krisis 

moneter khususnya bagi usaha yang bergerak yang berorientasi pasar luar 

negeri (ekspor). Ketika terjadi krisis, maka merekalah yang menggerakkan 

ekonomi Indonesia. 

Ada empat karakteristik mengapa UMKM mampu bertahan selama 

krisis berikut:4 

1. Sebagian besar UMKM menghasilkan barang-barang konsumsi (consumer 

goods) khususnya yang tidak tahan lama (non-durable consumer goods). 

Kelompok barang ini dicirikan apabila terjadi peningkatan pendapatan 

masyarakat, permintaan terhadap barang ini tidak meningkat banyak. Begitu 

juga sebaliknya, jika pendapatan masyarakat merosot sebagai akibat dari 

krisis, maka permintaanpun tidak berkurang banyak. 

2. Mayoritas UMKM lebih mengandalkan pada pembiayaan non-bangking 

dalam aspek pendanaan usaha. Saat perbankan terpuruk akibat krisis, usaha 

ini tidak berpengaruh. 

3. Umumnya usaha ini melakukan spesialisasi yang ketat, yaitu hanya 

memproduksi barang atau jasa tertentu kebalikan dari konglomerasi. 

 
4 Dindin Abdurrahim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 2-3. 
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UMKM mengarah pada pasar tersebut membuat UMKM cenderung 

fleksibel dalam memilih dan berganti usasha. 

4. Usaha kecil informal baru muncul karena banyaknya pemutusan hubungan 

kerja di masa-masa krisis. Selain itu, daya tahan UMKM tercipta karena 

mereka tidak banyak memiliki ketergantungan pada faktor eksternal, seperti 

utang dan valuta asing dan bahan baku impor dalam melakukan kegiatan 

usahanya, sebab umumnya UMKM menggunakan bahan baku dari sumber 

alam lokal. 

Kontribusi UMKM terhadap pembangunan ekonomi Indonesia perlu 

untuk terus ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan peran UMKM dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM), bahwa UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu 

memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas 

kepada masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam 

mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, UMKM juga merupakan salah satu 

pilar utama ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, 

dukungan, perlindungan, dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud 

keberpihakan yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah disingkat UMKM adalah sebuah 

istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih 

paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha. Dan usaha yang berdiri sendiri. Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 

tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah: kegiatan ekonomi rakyat yang 
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berskala kecil dengan bidang uaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan 

usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang 

tidak sehat.5 

Secara umum, pengertian UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki 

dan dikelola oleh perorangan   maupun badan usaha yang telah memenuhi 

kriteria sebagai usaha mikro. UMKM merupakan upaya pengembangan usaha 

tertentu untuk mempercepat pemulihan perekonomian untuk mewadahi 

program prioritas dan pengembangan berbagai sektor dan potensi. Sedangkan 

usaha kecil merupakan peningkatan berbagai upaya pemberdayaan 

masyarakat. 

Lantaran dapat menyerap tenaga kerja yang cukup meningkat, UMKM 

juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Artinya, UMKM dapat 

dianggap memiliki peran yang cukup strategis dalam memerangi kemiskinan 

dan pengangguran yang ada di Indonesia. Setidaknya, ada tiga kontribusi 

UMKM dalam roda perekonomian Indonesia terutama kehidupan masyarakat 

kecil. Tiga peran tersebut antara lain: Pertama, UMKM sebagai sarana 

mengentaskan masyarakat kecil dari jurang kemiskinan. Kedua, UMKM juga 

memiliki peran yangs angat penting dalam pemerataan ekonomi masyarakat. 

ketiga, peran UMKM berikutnya yang tidak kalah penting, yakni memberikan 

pemasukan bagi negara dalam bentuk devisa.6 

 

 
5 Novie Noordiana dan Wilsna Rupilu, Manajemen UMKM Bagi Wanita (Jember: CV. Pustaka 

Abadi 2019), 1. 
6  Dindin Abdurrahim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 43-44. 
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Pendapatan adalah sejumlah dana yang diperoleh dari pemanfaatan 

faktor produksi yang dimiliki. Sumber pendapatan tersebut meliputi: 

1. Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya menyewa rumah, 

tanah. 

2. Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain maupun menjadi pegawai 

negeri. 

3. Bunga karena menanamkan modal di bank ataupun perusahaan, misalnya 

mendepositokan uang di bank dan membeli saham. 

4. Hasil dari usaha wiraswasta, misalnya berdagang, beternak, mendirikan 

perusahaan, ataupun petani.7 

Pendapatan dari upah atau gaji yang diterima oleh karyawan UMKM 

CV. Sido Mulyo ini merupakan pendapatan sampingan dimana pekerjaan ini 

dilakukan ketika mengisi waktu luang. Walaupun pendapatan yang diperoleh 

karyawan CV. Sido Mulyo ini pendapatan sampingan akan tetapi pendapatan 

ini memiliki peran yang penting dalam kehidupan karyawannya. Dengan 

adanya UMKM ini pendapatan keluarga mereka meningkat dan dapat 

membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.  

Desa Bulu merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Ponorogo 

lebih tepatnya berada di Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. Desa Bulu 

ini merupakan desa yang dijadikan sentra industri kerajinan tas anyaman 

plastik di Kabupaten Ponorogo. Di desa ini hampir semua ibu rumah tangga 

 
7 Suyatno, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium III, 

(Yogyakarta: Adicita, 2000), 80. 
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yang berada di desa tersebut menjadi karyawan pengrajin tas anyaman plastik 

yang bekerja di salah satu UMKM yang berada di Desa tersebut. 

CV. Sido Mulyo merupakan salah satu dari beberapa UMKM pengrajin 

tas anyaman plastik di Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

UMKM ini berdiri sejak tahun 1980. Usaha ini merupakan usaha milik 

keluarga dan awal mula berdiri karyawannya hanyalah anggota keluarga 

tersebut. Pada tahun 2008 hingga sekarang UMKM ini dilanjutkan oleh 

anaknya yang bernama bapak Tomo. Pada awal berdiri usaha ini hanyalah 

usaha rumahan dan belum memiliki surat perizinan usaha akan tetapi pada saat 

ini berkat jerih payah usaha yang dilakukan bapak Tomo selaku pemilik usaha, 

UMKM ini telah memiliki badan hukum dan secara resmi UMKM ini bernama 

CV. Sido Mulyo. 

CV. Sido Mulyo merupakan salah satu UMKM yang tergolong dalam 

usaha kecil. Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008, pengertian 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah:8 Usaha Kecil adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

ini. 

 
8 Indonesia, Undang-Undang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: Pustaka 

Mahardika, 2013), 3. 



 

8 

 

Keberadaan UMKM ini sangat membantu dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Dimana UMKM ini mampu menyerap tenaga kerja 

dari masyarakat yang tinggal disekitar UMKM tersebut maupun masyarakat 

yang berada di lain Desa tersebut. Pendapatan rata-rata yang diterima oleh 

karyawan UMKM CV. Sido Mulyo ini sebesar Rp. 500.000,00 – Rp. 

650.000,00. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Heny bahwa dengan adanya 

UMKM CV. Sido Mulyo ini beliau yang sebelumnya hanya menjadi ibu rumah 

tangga yang tidak memiliki penghasilan, sekarang bisa memiliki tambahan 

pendapatan yang bisa beliau gunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan juga bisa membantu untuk keperluan sekolah anak beliau..9  

Dalam beberapa bulan terakhir  ini bapak Tomo selaku pemilik usaha 

CV. Sido Mulyo mengakui adanya penurunan penjualan sebesar 40% dari 

bulan-bulan sebelumnya tepatnya pada awal tahun 2021 ini. Beberapa faktor 

yang menjadi penghambat dari UMKM ini meliput rendahnya kualitas sumber 

daya manusia (SDM), lemahnya jaringan usaha dan teknologi. Akan tetapi 

menurut pengakuan ibu Siti selaku pengrajin tas anyaman plastik yang 

tergabung sebagai karyawan dari CV. Sido Mulyo mengaku bahwa dalam 

beberapa bulan terakhir ini pendapatannya tidak menurun bahkan bisa 

dikatakan pendapatannya meningkat.10 Sedangkan pengakuan dari ibu Sri 

bahwa jumlah produksi yang dibutuhkan oleh CV. Sido Mulyo meningkat, 

sehingga dalam bulan ini pendapatannya juga meningkat.11 

 
9  Heny, Wawancara, 10 April 2020. 
10 Siti, Wawancara, 29 Oktober 2020. 
11 Sri, Wawancara, 25 Maret 2021. 
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Permasalahan yang dialami para pelaku UMKM di lapangan yaitu 

menurunnya penjualan, aspek permodalan, terhambatnya saluran distribusi, 

perolehan bahan baku yang sulit, menurunnya produksi dan banyaknya 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Hal ini menimbulkan penurunan 

produktifitas yang mengakibatkan menurunnya laba secara signifikan.12 

Ketika omset menurun sudah pasti pendapatan mereka  menurun, hal 

inilah yang terkadang membuat usahah kerajinan tidak bertahan lama. Selain 

itu, turunnya omset juga mengakibatkan menurunnya jumlah produksi 

pengrajin, karena apabila omset dalam satu bulan saja sudah menurun maka 

pengrajin akan kesulitan dan mengurangi pembelian bahan baku.13 

Maka dari itu peneliti menjadikan UMKM CV. Sido Mulyo yang 

beralamatkan di desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo sebagai 

objek dari penelitian dengan judul “Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat. (Studi Kasus 

pada CV. Sido Mulyo Desa Bulu Kec. Sambit Kab. Ponorogo)”. 

 

 

 

 

 

 
12 Hadiono Wijoyo dkk, Dampak Pandemi Terhadap Kehidupan Manusia (Ditinjau dari 

Berbagai Aspek) (Selayo: CV Insan Cendekia Mandiri, 2021), 178. 
13 Arya Gede Rumiana, “Analisis Turunnya Omset Penjualan  Usaha Pengrajin Perak di Desa 

Nagasepaha Kec. Buleleng Kab. Buleleng.” JJPE, 2 (2016), 9. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) CV. Sido 

Mulyo dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Bulu 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi oleh UMKM CV. Sido Mulyo? 

3. Bagaimana dampak UMKM CV. Sido Mulyo terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat di Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat disusun 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) CV. Sido Mulyo  dalam meningkatan pendapatan 

masyarakat di Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kendala yang dihadapi oleh UMKM 

CV. Sido Mulyo. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak UMKM CV. Sido Mulyo 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Bulu Kecamatan 

Sambit Kabupaten Ponorogo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai ebrikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu ekonomi secara umum  

b. Pengembangan bisnis UMKM guna meningkatkan pendapatan karyawan  

c. Selain sebagai bahan informasi juga sebagai literatur atau bahan 

informasi ilmiah. 

2. Manfaat praktis 

Dapat memberikan informasi yang faktual berkaitan dengan strategi 

pengembangan bisnis UMKM guna meningkatkan pendapatan. 

E. Studi Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan peran usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

antara lain sebagi berikut: 

Irham Aliansyah, Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung tahun 2020 yang berjudul  “Analisis 

Peran Usaha Mikro Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Menurut 

Prespektif Ekonomi Islam”. kesimpulan hasil penelitian ini yaitu menganalisis 

bagaimana peran usasha mikro dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

menurut prespektif ekonomi Islam di Kelurahan Gunung Sulah. Berdasarkan 

penelitian diperoleh  keuntungan para pengrajin tempe dengan adanya 
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kenaikan bahan baku mengalami penurunan keuntungan dari tahun 2018-2019 

dikarenakan harga bahan baku yaitu kedelai mengalami kenaikan harga.  Tetapi 

dengan terjadinya kenaikan dollar dan keuntungan pengrajin menurun, para 

pengrajin tempe tetap menjalankan keberlangsungan usahanya.14 Sehingga, 

persamaan dari penelitian ini yaitu peran Usaha Mikro dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan perbedaannya yaitu menurut perspektif ekonomi 

Islam. 

Sedinadia Putri, Jurusan Ekonomi Syariah,  Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2020 yang berjudul 

“Kontribusi UMKM Terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo: Analisis 

Ekonomi Islam  Tentang Strategi Pertahanan i Masa Pandemi Covid-19”. 

Kesimpulan dari penelitian tersebuat yaitu Berdasarkan penelitian 

menunjukkan kontribusi UMKM terhadap pendapatan sudah banyak dirasakan 

oleh masyarakat sekitar. Ditandai dengan semakin banyak orang memiliki 

pekerjaan atau yang bahkan memiliki usaha tersebut. Prinsi-prinsip ekonomi 

Islam yang diterapkan oleh UMKM di Ponorogo ini seperti pemberian upah 

yang sesuai dengan akad. Semua sudah dijelaskan dalam perekrutan karyawan, 

sehingga dalam melakukan pekerjaan sama-sama rela. Usaha yang didasari 

dengan niat dan tujuan yang baik.15 Sehingga, persaman dari penelitian ini 

 
14 Irham Aliyansyah, “Analisis Peran Usaha Mikro dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2020), 83. 
15 Sedinadia Putri, “Kontribusi UMKM Terhadap Pendapatan Masyarakat Ponorogo: Analisis 

Ekonomi Islam Tentang Strategi Bertahan di Masa Pandemi Covid-19,” Pendidikan Ekonomi, 2 

(2020), 158. 
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adalah kontribusi UMKM terhadap pendapatan masyarakat dan perbedaannya 

adalah strategi pertahanan di masa pandemi covid-19. 

Sri Sugianti, Program Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi tahun 2019 

dengan judul “Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dalam 

Mensejahterakan Karyawan di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Desa Sendang 

Jaya Kabupaten Tanjung Jabung Barat.” Kesimpulan hasil penelitian tersebut 

yaitu: bagaimana peran usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam 

mensejahterakan karyawan di pusat oleh-oleh Mak Denok. Berdasarkan 

penelitian menunjukkan bahwa UMKM berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih sejahtera, salah satu 

indikator kesejahteraan masyarakat adalah dengan bertambahnya pendapatan 

seseorang maka bisa dikatakan semakin tinggi juga tingkat kesejahteraan orang 

tersebut.16 Sehingga persamaan dalam penelitian ini adalah peran Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dan perbedaannya adalah kesejahteraan 

masyarakat. 

Siska Ariyani Shofi, Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, UIN Walisongo Semarang tahun 2019 dengan judul “Peran 

Industri Kecil dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam.” Kesimpulan penelitian tersebut yaitu Industri kecil 

konveksi jilbab di Desa Pendosawalan berperan dalam (a) menciptakan 

 
16 Sri Sugianti, “Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Mensejahterakan 

Karyawan di Pusat Oleh-Oleh Mak Denok Desa Sendang Jaya Kabupaten Tanjung Jabung Barat,” 

Sksripsi (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 75. 
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lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja bagi masyarakat Desa 

Pendosawalan dan sekitarnya terutama ibu rumah tangga. (b) meningkatkan 

pendapatan masyarakat Desa Pendosawalan yang awalnya tidak mempunyai 

pendapatan sekarang dapat membantu meningkatkan ekonomi keluarga. (c) 

meningkatkan perekonomian masyarakat karena yang dahulunya desa tersebut 

adalah desa yang banyak dengan pengangguran dengan tingkat kejahatan yang 

tinggi sekarang sudah berubah menjadi desa sentra penghasil jilbab.17 

Sehingga, persamaan dari penelitian Siska Ariyani Shofi adalah peran dari 

suatu industri kecil dalam masyarakat dan perbedaannya adalah perspektif 

ekonomi Islam. 

Maryani, Program Studi Sekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islaam, IAIN Palopo tahun 2019 dengana judul “Peran Usaha Mikro 

Kecil Menengah di Kalangan Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga (Studi Kasus pada Pelabuhan Tanjung Ringgit Kota Palopo). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, Peran UMKM di kalangan 

perempuan dalam meningkatkan kesejahtraan keluarga (studi kasus pada 

Pelabuhan Tanjung Ringgit Kota Palopo). Dengan keberadaan UMKM para 

perempuan bisa menghasilkan pendapatan dan dapat meningkatkan 

kesejahtraan keluarga hal itu dapat di lihat bahwasanya perempuan yang 

dulunya tidak bekerja dan tidak berpenghasilan menjadi berpenghasilan 

sehingga kebutuha keluarganya dapat mereka penuhi termasuk biaya sekolah 

 
17 Siska Ariyani Shofi, “Peran Industri Kecil dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2019), 71. 
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anak-anak mereka.18 Sehingga persamaan dengan skripsi Maryani adalah 

UMKM memiliki peran dalam meningkatkan pendapatan. Terbukti dalam 

penelitian keberadaan UMKM para perempuan bisa menghasilkan pendapatan 

dan dapat meningkatkan kesejahtraan keluarga hal itu dapat di lihat 

bahwasanya perempuan yang dulunya tidak bekerja dan tidak berpenghasilan 

menjadi berpenghasilan. Perbedaannya skripsi ini membahas tentang 

kesejahteraan keluarga. 

Adapun yang penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu “Peran Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Meningkatan Pendapatan Masyarakat 

(Studi Kasus pada UD. Sido Makmur Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponoogo)”.Meskipun sudah ada penelitian terdahulu yang serupa membahas 

masalah tersebut, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, yaitu penulis memfokuskan penelitian pada UMKM 

UD. Sido Mulyo yang bergerak dalam usaha kerajinan tas anyaman plastik 

dalam meningkatkan pendapatan karyawannya, yang karyawannya merupakan 

masyarakat sekitar yang berada di desa tersebut maupun tetangga desa.  

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 
18 Maryani, “Peran Usaha Mikro Kecil Menengah di Kalangan Perempuan dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Kasus pada Pelabuhan Tanjung Ringgit Kota 

Palopo),” skripsi (Palopo: IAIN Palopo, 2019), 62. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan 

realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat.19 

Objek dalam penelitian ini adalah peran usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat (study kasus pada 

CV. Sido Mulyo desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo). 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu cara kerja penelitian yang menekankan pada aspek 

pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari suatu hasil penelitian. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.20 Dengan kata  lain, pendekatan kualitatif 

(qualitative approach) adalah suatu mekanisme kerja penelitian yang 

mengandalkan uraian deskriptif kata, atau kalimat, yang disusun secara 

cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga menafsirkan dan 

melaporkan hasil penelitian.21 Penelitian ini menggunaan metode kualitatif 

karena dengan menggunakan metode kualitatif dapat memberikan 

 
19 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), 6.  
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 8-9.  
21 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2015), 52.  
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gambaran atau penjelasan yang lebih dalam mengenai permasalahan yang 

sedang terjadi di lapangan.  

2. Lokasi/Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilakukan di CV. Sido Mulyo yaitu yang 

berlokasi di Jl. Kyai  Sarbani Rt 03 Rw 01 Desa Bulu Kecamatan Sambit 

Kabupaten Ponorogo.22 Menurut peneliti lokasi ini layak diteliti karena 

dalam 3 bulan terakhir ini penjualan yang berada di CV. Sido Mulyo 

mengalami penurunan sebesar 40% akan tetapi pendapatan yang diperoleh 

oleh karyawannya meningkat. 

3. Data dan Sumber Data 

Data adalah sebagai bahan keterangan tentang kejadian nyata atau 

fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang 

tidak acak yang menunjukkan jumlah, tindakan, atau hal.23 Data dapat 

berupa catatan-catatan dalam kertas, buku, atau tersimpan sebagai file 

dalam basis data. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah berupa 

kata-kata dari narasumber maupun yang lainnya, dan tindakan selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen, dan lainnya.24 dalam penelitian ini 

jenis-jenis sumber data yang dipakai oleh peneliti yaitu: 

a. Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui 

 
 22Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), 212. 
23  Ridwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabbeta, 2004), 106. 
24 Lexy J. Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), 157. 
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kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau 

pengamatan langsung di lapangan.25 Untuk memeperoleh data dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber, diantaranya:  

1) Pemilik UMKM CV. Sido Mulyo, yaitu  bapak Tomo Subari. 

2) Bidang pemasaran, yaitu ibu Wiji dan mbak Novi. 

3) Admin, yaitu mbak Binti. 

4) Pengrajin tas anyaman plastik di UMKM CV Sido Mulyo, yaitu ibu 

Muji, ibu Ani, ibu Hany, ibu Siti dan ibu Sri. 

5) Masyarakat, yaitu mbak Dian. 

b. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya  melalui orang lain atau lewat 

dokumen. Sumber data sekunder digunakan untuk mendukung informasi 

yang didapatkan dari sumber data data primer yaitu bahan pustaka, 

literatur, penelitian terdahulu, buku, laporan-laporang kegiatan.26 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang atau lebih 

yang melibatkan seseorang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya, dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.27 

 
25 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: PT Alfabeth,  

2016), 225. 
26  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. 225. 
27 M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 177. 
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Dalam wawancara kali ini peneliti menggunakan metode wawancara 

terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan informasi yang lebih fokus 

dan tidak keluar dari rumusan masalah, sehingga informan tidak dibuat 

bingung dengan pertanyaan peneliti.   

Dalam wawancara ini peneliti mencatat poin-poin penting dari 

jawaban-jawaban pihak yang di wawancarai. Peneliti juga menggunakan 

alat perekam berupa handphone untuk merekam hasil wawancara yang 

dilakukan atau dengan menghubugi via sosial media.  

Daftar narasumber yang telah diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah bapak Tomo Subari sebagai pemilik UMKM, ibu Wiji dan mbak 

Novi sebagai bidang pemasaran, dalam bidang produksi yaitu: ibu Muji, ibu 

Ani, Ibu Heny, ibu Siti dan ibu Sri.  Dan mbak Dian sebagai masyarakat 

sekitar. 

2. Observasi (pengamatan)  

Menurut Nasution observasi merupakan dasar seluruh ilmu 

pengetahuan. Observasi merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan untuk  menyajikan gambaran nyata atas peristiwa atau 

kejadian yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan peneliti.28 Observasi 

ini digunakan untuk mengumpulkan data yang terdapat pada UMKM CV. 

Sido Mulyo. Peneliti melakukan observasi dengan melihat secara langsung 

untuk mendapatkan sumber data yang valid.  

3. Dokumentasi 

 
28 Wiratna, Metodologi Penelitian, 32.  



 

20 

 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dimana peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, notulen 

rapat, catatan harian atau sebagainya.29 Dari dokumen-dokumen yang ada 

peneliti akan memperoleh data tentang struktur organisasi dan transaksi 

keuangan. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunankan 

metode analisis Milles & Hubermen dengan cara sebagai berikut:   

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dan membuang yang tidak perlu. Data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudaah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.30 

Pada proses reduksi dalam penelitian ini yaitu memilih hal-hal yang penting 

yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian, yang berjudul Peran Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Meningkatkan pendapatan 

masyarakat studi pada UMKM keraajinan tas anyaman plastik Sido Mulyo 

desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

2. Display Data  

Penyajian data dapat disusun dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Data yang diperoleh 

 
29 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 2006), 120. 
30 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pusata Baru, 

2015), 34. 
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dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk 

matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan 

satu data dengan data lainya.31 Setelah data direduksi langkah penelitian ini 

selanjutnya yaitu menyajikan data dalam bentuk naratif.  

3. Penarikan Kesimpulan atau Verivikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh buktibukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Teknik yang digunakan 

untuk memverivikasi adalah trigulasi sumber data dan metode,  diskusi dan 

pengecekan.32 Kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam pengolahan 

data. Peneliti menyimpulkan dengan runtut dan urut dari semua data yang 

telah disajikan sehingga kesimpulan yang dibuat dapat dipahami.  

Dengan   demikian,   penarikan   kesimpulan pada penelitian ini 

menggunakan metode induktif, yaitu diawali dengan mengungkapkan 

fenomena khusus berkaitan dengan peran Usaha Mikro Kecil dan 

 
31 Ibid., 34. 
32 Ibid., 34. 
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Menengan (UMKM) dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di 

UMKM kerajinan tas anyaman plastik CV. Sido Mulyo Sambit. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.33 

Menurut Miles dan Faisal analisis data dilakukan selama pengumpulan data di 

lapangan dan setelah semua data terkumpul dengan teknik analisis model 

interaktif. Analisis data berlangsung secara bersama-sama dengan proses 

pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut:34 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan berupa masalah maupun data data 

yang tersedia yang diperoleh melalui wawancara dengan jumlah yang cukup 

banyak diperlukan pencatatan secara teliti dan rinci. Sehingga peneliti dapat 

menemukan jawaban dari masalah yang akan diteliti. 

 

 

2. Penyajian Data 

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan 

dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk 

melihat pola-pola hubungan suatu data dengan data lainnya. 

 
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Data, 103. 
34 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis, 34. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Kegiatan penyimpulan merupakan suatu proses analisis dari reduksi 

dan penyajian data, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan dari data 

yang diperoleh. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menguji kredibilitas (kepercayaan) atau keabsahan suatu data 

hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi dan mengadakan membercheck.35 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan meningkatkan ketekunan, triangulasi 

(sumber, teknik, dan waktu), dan mengadakan memberchek.   

1. Meningkatkan ketekunan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumen-

dokumen yang terkait dengan temuan yang diteliti.36 Dengan membaca ini 

maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat 

digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar dipercaya atau 

 
35 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016)., 

207. 
36 Ibid., 272. 
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tidak. Dalam hal meningkatkan ketekunan ini, peneliti dapat mencari 

referensi buku terkait permasalahan yang akan diteliti.   

2. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian tiga macam trigulasi yaitu,  triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan trigulasi waktu.37 Dalam penelitian yang dilakukan 

di UMKM kerajinan tas anyaman plastik Sido Mulyo ini peneliti 

menggunakan triangulasi sumberdan triangulasi waktu.   

a Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Dalam hal ini, peneliti memperoleh data dari Tomo Subari 

sebagai pemilik UMKM, Wiji sebagai bidang pemasaran, Novi sebagai 

bidang pemasaran, Ani sebagai bidang produksi, Muji sebagai bidang 

produksi. 

 

 

 

b Triangulasi waktu 

 
37 Ibid., 273 
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Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda.38  Dalam hal ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara wawancara pada waktu yang berbeda, 

yang diakukan secara onlinemenggunkan media sosial pada waktu diluar 

jam kerja.   

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penulis membagi penelitiana ini menjadi lima 

bab. Sistematika pembahasan ini digunakan untuk mempermudah dalam 

memahami dan menjelaskan arah penelitian yang dibahas dan penulisnnya. 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang gambaran umum untuk memberi pola pemikiran 

seluruh skripsi, yang meliputi tentang judul penelitian, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi penelitian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II KAJIAN TEORI 

 
38 Ibid., 274. 
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Bab ini berisi tentang deskripsi teori tentang hal-hal yang bersangkutan 

dengan teori yang sesuai dengan rumusan masalah dan data yang akan 

disajikan dalam penelitian. Teori yang digunakana dalam penelitian ini adalah 

teori tentang peran UMKM. Teori dari peran usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) meliputi: peran UMKM, kendala yang dihadapi UMKM dan dampak 

UMKM terhadap peningkatan pendapatan.   

BAB III PAPARAN DATA  

Bab ini menjelaskan data-data yang diperoleh dilapangan tentang 

gambaran umum objek penelitian meliputi sejarah UMKM CV. Sido Mulyo, 

struktur organisasi UMKM CV. Sido Mulyo, job deskripsi di UMKM CV. Sido 

Mulyo. Selanjutnya terdapat paparan data tentang peran UMKM dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, kendala yang dihadapi oleh UMKM 

CV. Sido Mulyo dan dampak UMKM CV. Sido Mulyo terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas mengenai Analisis Peran Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (studi 

kasus pada UMKM CV. Sido Mulyo Desa Bulu, Kecamatan Sambit, 

Kabupaten Ponorogo). Dilakukan analisis data tentang peran UMKM CV. Sido 

Mulyo dalam meningkatkana pendapatan masyarakat, kendala yang dihadapi 

oleh UMKM CV. Sido Mulyo dan dampak UMKM CV. Sido Mulyo terhadap 

peningkatan masyarakat. 

BAB V PENUTUP 
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Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang sesuai dengana rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dalam 

bab ini juga akan disampaikan saran yang bersifat membangun dan bisa 

digunakan untuk kemajuan UMKM CV. Sido Mulyo dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 
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BAB II 

PERAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) 

A. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Lantaran dapat menyerap tenaga kerja yang cukup meningkat, UMKM 

juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Artinya, UMKM dapat 

dianggap memiliki  peran yang cukup strategis dalam memerangi kemiskinan 

dan pengangguran yang ada di Indonesia. Setidaknya, ada tiga kontribusi 

UMKM dalam roda perekonomian Indonesia terutama kehidupan masyarakat 

kecil. Tiga peran tersebut antara lain:  

1. UMKM Sebagai Sarana Mengentaskan Masyarakat Kecil dari Jurang 

Kemiskinan.  

Alasan utamanya adalah tingginya angka penyerapan tenaga kerja 

oleh UMKM. Hal ini terbukti dalam data milik Kementerian Koperasi dan 

UMKM, sektor produktif UMKM tahun 2018 dapat mempekerjakan 

116.978.631 juta orang dari penduduk Indonesia dan berkontribusi Rp. 

8.573,89 triliun terhadap PDB Indonesia.1 

Pengentasan kemiskinan dengan cara mengembangkan UMKM 

memiliki potensi yang cukup baik. Sektor UMKM memiliki kontribusi yang 

besar bagi penyerapan tenaga kerja, yaitu menyerap lebih dari 99,45% 

tenaga kerja. Meskipun demikian kontribusinya terahdap PDB masih sekitar 

30%. Upaya untuk memajukan sektor UMKM tentu saja akan dapat 

 
1 Dindin Abdurohim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM (Yogyakarta: CV. 

Bintang Madani, 2020), 43-44. 
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meningkatkan kesejahteraan para pekerja yang terlibat di dalamnya. 

Pengembangan UMKM akan dapat menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja 

yang ada sehingga dapat mengurangi angka pengangguran.2 

Potensi UMKM sebagai sumber pendapatan masyarakat disebabkan 

oleh efek dari terbukanya usaha baru. UMKM merupakan sektor usaha yang 

mampu memperluas lapangan kerja, berperan dalam proses peningkatan 

pendapatan masyarakat di masa krisis. UMKM merupakan salah satu 

alternative untuk menyerap tenaga kerja serta menekan angka penganguran 

saat ini melalui kewirausahaan, karena rata-rata UMKM mampu menyerap 

3-5 tenaga kerja. Sifat Usaha UMKM yang fleksibel menyebabkan sektor 

usaha ini sangat mudah berkembang, terutama pada sektor perdagangan.3 

UMKM berperan penting dalam hal penciptaan kesempatan kerja. 

Hal ini disebabkan tingginya jumlah angka kerja akibat dari besarnya 

jumlah penduduk, dan keterbatasan usaha besar (UB) dalam menyerap para 

pencari kerja serta ketidakmampuan usaha besar dalam menciptakan 

kesempatan kerja. Terbukanya lapangan pada sektor UMKM secara tidak 

langsung memberi kesempatan bagi tenaga kerja untuk mendapatkan  

pekerjaan. Hal ini sangat membantu pemerintah dalam menekan jumlah 

angka pengangguran yang ada. Oleh karena itu kehadiran UMKM dipercaya 

 
2 Supriyanto, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Sebagai Salah 

Satu Upaya Penanggulangan Kemiskinan,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 3 (2005), 18. 
3 Nurlinda dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian 

Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar 

Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 168. 
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mampu berkontribusi terhadap upaya pengentasan kemiskinan melalui 

penciptaan lapangan kerja.4 

UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas 

lapangan kerja dan berperan dalam proses peningkatan pendapatan 

masyarakat, bahkan dimasa krisis UMKM dikenal mampu mendorong 

petumbuhan ekonomi. pemerintah mendorong usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) untuk terus umbuh sehingga bisa lebih banyak 

menyerap tenaga kerja. 

2. UMKM Juga Memiliki Peran Yang Sangat Penting dalam Pemerataan 

Ekonomi Masyarakat. 

Berbeda dengan perusahaan besar, UMKM memiliki lokasi di 

berbagai tempat. Termasuk di daerah yang jauh dari jangkauan 

perkembangan zaman sekalipun. Keberadaan UMKM di 34 provinsi yang 

ada di Indonesia tersebut memperkecil jurang ekonomi antara yang miskin 

dengan kaya. Selain itu, masyarakat kecil tak perlu berbondong-bondong 

pergi ke kota untuk memperoleh penghidupan yang layak.5 

Dalam hal ini, fungsi UMKM adalah menjadi penyalur atau 

penyedia barang dan jasa tertentu yang dibutuhkan masyarakat setempat. 

Sehingga, untuk mendapatkan suatu barang, masyarakat pelosok tidak perlu 

mengunjungi kota besar tertentu.6 

 
4 Dewi Suryani Purba dkk, Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), 34. 
5  Dindin Abdurohim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 44. 
6 Harmony, “Finance,” dalam Https://Uc.Xyz/10cywu?Pub=Link, (diakses pada tanggal 12 

September 2021, Jam 07.00). 

https://uc.xyz/10cywU?pub=link
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Pesatnya perkembangan bisnis online dengan menawarkan berbagai 

kemudahan, efisiensi waktu, efisiensi tenaga serta efisiensi biaya tentunya 

merupakan peluang yang baik bagi perkembangan usaha Mikro, kecil dan 

menengah (UMKM). UMKM merupakan sektor ekonomi penting dalam 

pembangunan ekonomi yang kompetitif, bahkan di Indonesia sumber 

penghidupan bergantung pada sektor ini.7 

3. Memberikan Pemasukan Bagi Negara dalam Bentuk Devisa.  

Saat ini UMKM Indonesia memang sudah sangat maju. Pangsa 

pasarnya tidak hanya skala nasional tetapi internasional. Data dari 

Kementerian Koperasi dan UMKM pada tahun 2017 menunjukkan 

tingginya devisa negara dari para pelaku UMKM. Angkanyapun sangat 

tinggi, yakni mencapai Rp. 88,45 miliar. Angka ini mengalami peningkatan 

hingga delapan kali lipat dibandingkan tahun 2016.8 

Tidak sedikit jumlah UMKM di Indonesia yang menembus pasar 

Internasional. Dengan begitu, peran UMKM sudah jelas dalam menambah 

tingkat devisa negara. Bahkan, bisa dikatakan kalau UMKM adalah salah 

satu penyumbang devisa negara terbesar dengan kegiatan ekspor dan impor 

produk ke berbagai negara. 

 

 

 
7 Nurlinda dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian 

Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar 

Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 165. 
8 Dindin Abdurohim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 44. 
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Kegiatan ekspor akan membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat. Dengan semakin banyaknya ekspor maka produksi yang 

dihasilkan akan semakin banyak. Peningkatan jumlah produksi ini akan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja.9 

Dengan tiga peran yang yang dimilikinya tersebut, tidak salah jika 

para pelaku UMKM tidak bisa dipandang sebelah mata. Pembangunan 

ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total dan pendapatan 

perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan 

disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu 

negara. Pengembangan ekonomi tidak lepas dari pertumbuhan ekonomi 

(economic growth), pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar proses 

pembangunan ekonomi. Yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi 

adalah proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang 

diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.10 

B. Kendala UMKM  

Walaupun sektor UMKM sudah diyakini mempunyai sumbangan 

penting bagi negara dan kehidupan masyarakat. Namun dalam prakteknya, 

tidak sedikit UMKM yang terseok-seok bahkan “gulung tikar” disebabkan 

berbagai permasalahan yang dihadapi. Sesungguhnya, ada beberapa 

 
9 Fenin Ferina dan Achmad Husaini, “Pengaruh Dampak Perkembangan Tingkat Ekspor 

dan Impor Terhadap Nilai Tukar Negara ASEAN Per Dolla Amerika Serikat,” Administrasi Bisnis, 

6 (2017), 46. 
10Zulaikha, Bisnis UMKM Ditengah Pandemi: Kajian Komunikasi Pemasaran (Surabaya: 

Unitomo Press, 2020), 17. 
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permasalahan yang pada umumnya dihadapi sektor UMKM. Menurut 

Ganewati menyatakan bahwa permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha 

mikro dan kecil dapat bersifat internal maupun eksternal. Secara internal 

kendala usaha mikro dan kecil adalah modal, teknologi, akses pasar, 

keterbatasan manajemen dan SDM serta informasi yang terbatas. Sedangkan 

faktor eksternal adalah kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak mendukung 

usaha mikro dan kecil seperti praktek monopoli dan proteksi terhadap beberapa 

industri besar.11 

Selanjutnya Setyobudi mengklasifikasikan 3 (tiga) masalah UMKM 

yaitu: (1) basic problems menyangkut permasalahan modal, bentuk badan 

hukum, SDM, pengembangan produk dan akses pemasaran, (2) advanced 

problems yaitu permasalahan pengenalan dan penetrasi pasar ekspor yang 

belum optimal, kurangnya pemahaman terhadap desain produk-produk yang 

sesuai dengan karakter pasar, permasalahan hukum yang menyangkut hak 

paten, prosedur kontrak penjualan serta peraturan yang berlaku di negara tujuan 

ekspor, dan permasalahan, (3) intermediate problems yaitu permasalahan 

antara masalah dasar dengan masalah lanjutan, artinya permasalahan dari 

instansi terkait untuk menyelesaikan masalah dasar agar mampu menghadapi 

permasalahan lanjutan secara lebih baik.12 

Meskipun sektor UMKM telah ada sejak era prakolonial dan terus 

berkembang hingga saat ini, bahkan terbukti menjadi katup pengaman 

 
11 Dewi Suryani Purba dkk, Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (Yogyakarta: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), 46. 
12  Ibid. 
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Indonesia mengalami krisis ekonomi, tetapi sektor ini belum mampu menjadi 

sektor yang mandiri dan menjadi tumpuan perekonomian nasional. 

Perkembangan UMKM di Indonesia dihambat oleh berbagai permasalahan. 

Berikut ini akan disajikan secara lebih detail mengenai berbagai masalah pokok 

yang dihadapi UMKM dengan menggolongkannya menjadi masalah internal, 

eksternal, dan struktural.13 

1. Permasalahan Internal 

Masalah internal merupakan persoalan-persoalan yang timbul dari 

dalam UMKM itu sendiri yang sifatnya menghambat perkembangan usaha. 

Masalah internal UMKM terfokus pada rendahnya kualitas sumber daya 

manusia, lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar, 

kurangnya permodalan, masalah teknologi, serta masalah organisasi dan 

manajemen. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 

permasalahan tersebut. 

a. Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia memang menjadi faktor penting 

dalam pengembangan sebuah usaha. Dalam kasus UMKM, harus diakui 

bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih dihadapkan pada berbagai 

kendala yang belum bisa tertangani dengan baik, misalnya tingkat 

kemampuan, keterampilan, keahlian, dan profesionalisme sumber daya 

manusia (SDM) yang relatif masih rendah. 

 
13 Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 25-26. 
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Rendahnya kualitas sumber daya manusia ini salah satunya 

disebabkan karena sebagian besar pelaku pada sektor ini berasal dari 

jenjang pendidikan yang relatif rendah. Mayoritas usaha yang bersifat 

informal memang menjadikan tuntutan akan tingkat pendidikan para 

pelakunya menjadi sedikit terabaikan. Motivasi untuk meneruskan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi juga masih sangat minim di 

kalangan para pelaku UMKM. Masih sangat sedikit UMKM yang 

dijalankan oleh generasi muda yang rata-rata memiliki standar 

pendidikan yang relatif tinggi  lebih mengandalkan ijazahnya untuk 

bekerja daripada mencoba untuk menjalankan usahanya sendiri.14 

Sektor UMKM seolah belum menjadi maghnet yang menarik 

khususnya bagi kalangan dengan tingkat pendidikan yang tinggi. 

Sementara itu, di sisi lain, pengusaha semakin kesulitan untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja yang berakibat pada mahalnya biaya tenaga kerja. 

Regenerasi perajin dan sentra ekspor mengalamikelangkaan tenaga 

terampil untuk sektor tertentu. 

Hal tersebut tentunya menjadi salah satu faktor yang menghambat 

UMKM untuk dapat berkembang sesuai dengan harapan. Padahal, 

pengembangan kualitas UMKM sangat diperlukan dalam menghadapi 

persaingan terbuka di pasar global. Para pelaku UMKM tidak hanya 

dituntut untuk dapat memproduksi, tetapi juga mengembangkan usaha 

 
14 Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis, 27. 
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dari berbagai sisi. Sebagai contoh,kualitas SDM akan sangat 

berpengaruh terhadap bagaimana seseorang pelaku usaha dapat 

mengembangkan produknya terhadap bagaimana seorang pelaku usaha 

dapat mengembangkan produknya untuk mengikuti selera pasar, 

memahami bagaimana cara, melakukan pemasaran melalui media-media 

teknologi terbaru, dan lain sebagainya. 

b. Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar 

UMKM yang ada pada umumnya merupakan unit usaha keluarga. 

Keterbatasan model usaha seperti ini adalah jaringan usaha yang sangat 

terbatas dan kemampuan penetrasi pasar yang rendah. Salah satu 

penyebab rendahnyanya kemampuan penetrasi adalah terbatasnya 

kapasitas produksi dan kualitas yang kurang mampu memenuhi tuntutan 

pasar. hal ini berbeda dengan usaha skala besar yang telah mempunyai 

jaringan yang solid serta dengan dukungan program promosi yang baik.15 

Jaringan kerja sama antara sesama pelaku UMKM sendiri sangat 

kurang, terlebih dengan para pengusaha luar negeri. Akses pasar UMKM 

tidak terbentuk secara luas dan tidak ada jaringan usaha yang kokoh. 

Padahal, tanpa adanya jejaringan yang kuat, efisiensi produk menjadi 

rendah yang dapat mengakibatkan harga produk menjadi lebih mahal dan 

perluasan pasar terlambat. Beberapa kendala yang biasanya dihadapi 

terkait dengan jaringan usaha ini, yaitu adanya kesulitan yang biasanya 

dihadapi terkait dengan jaringan usaha ini, yaitu adanya kesulitan untuk 

 
15 Ibid., 28. 
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mendapatkan suplai bahan baku berkualitas dan secara terus-menerus 

(kontinu). 

Selain itu, kelemahan akses pasar juga menjadi persoalan serius 

yang dihadapi hampir seluruh pelaku UMKM di Indonesia. Di sinilah 

UMKM terlihat begitu lemah dimana mereka masih saja kurang memiliki 

informasi yang lengkap dan rinci, terkait pasar mana saja yang bisa 

ditembus oleh produk yang dihasilkan. Bahkan dengan produksi yang 

cukup bagus, tetapi apabila pasar yang dijangkau terbatas, tidak akan 

cukup membantu pengembangan UMKM. Jadi, terkadang meskipun 

UMKM mampu menghasilkan produk yang mempunyai cita rasa seni 

tinggi, karena bingung akan dipasarkan ke mana, akan menjadi sangat 

disayangkan.16 

c. Masalah Permodalan 

Permodalah adalah satu faktor utama yang diperlukan untuk 

mengembangkan suatu unit usaha. Meskipun demikian, dari aspek 

pemilikan modal, sebagian besar UMKM memiliki berbagai 

permasalahan. Salah satu permasalahan adalah terbatasnya rata-rata 

pemilikan modal UMKM.  Pada umumnya, UMKM merupakan usaha 

perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang mengandalkan 

modal dari pemilik yang jumlahnya sangat terbatas. Sementara itu, secara 

umum, dijumpai kondisi rendahnya kemampuan UMKM untuk 

memberikan agunan, baik karena terbatasnya kepemilikan aset berharga 

 
16 Ibid., 29. 
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maupun kurangnya legalitas aset yang dimiliki oleh UMKM. Lebih jauh, 

perkembangan dari kedua aspek tersebut (modal dan aset) sangat rendah 

karena rendahnya saving akibat kecilnya laba bersih yang diperoleh. 

Keterbatasan dalam hal permodalan tersebut tentunya akan 

berpengaruh terhadap proses produksi yang dilakukan UMKM. Ketika 

mengerjakan barang-barang pesanana atau melaksanakan suatu 

“proyek”, biasanya kebutuhan modal untuk membeli bahan baku dan 

bahan penunjang lainnya akan terbantu dengan adanya uang muka yang 

diberikan oleh pemesan akan pemberi “proyek’. Akan tetapi apabila 

mengerjakan bahan untuk stok, pemenuhan kebuutuhan bahan dan upah 

tenaga kerja harus disediakan sendiri dengan modal yang seadanya.17 

d. Masalah Teknologi 

Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas bisnis UMKM akan 

mampu memberi peningkatan nilai tambah berbagai produk (baik barang 

maupun jasa) UMKM. Meskipun demikian, di sebagian besar UMKM 

masih ditemui kelemahan di sisi teknologi dalam mendukung proses 

produksi. Kelemahan ini antara lain terwujudnya dalam hal 

ketidakmampuan mepertahankan kualitas pelayanan produk, kurang 

mampu melakukan inovasi, serta peralatan dan teknologi produksi yang 

yang digunakan sangat sederhana yang berakibat pada relatif rendahnya 

produktivitas. 

 

 
17 Ibid., 32. 
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Bantuan teknologi sendiri dinilai dapat membantu mendongkrak 

produktivitas serta pemasaran produk-produk UMKM. Masih banyak 

produk yang dihasilkan belum mendapat sentuhan teknologi baik dalam 

proses produksi, kreativitas, desain, serta inovasi. Dalam proses 

produksi, misalnya, bantuan alat-alat berbasis teknologi tentunya akan 

mempermudah serta dapat meringkas waktu produksi. Dari sisi desain, 

penggunaan teknologi dapat menambah nilai produk melalui desain 

kemasan maupun packaging yang lebih menarik. 

Kegagalan adopsi teknologi ini sering kali terjadi di UMKM. 

Untuk kasus di Indonesia, masih banyak ditemukan adanya kegagalan-

kegagalan UMKM dalam menerapkan teknologi informasi. Dengan 

keterbatasan SDMnya, unit usaha tersebut relatif sulit mengadopsi 

perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya saing produk 

yang dihasilaknnya. Promosi keunggulan kualitas produk UMKM ke 

konsumen yang msih lemah. Padahal, promosi melalui teknologi 

informasi saat ini biayanya relatif terjangkau atau bahkan gratis. 

Masalahnya adalah para pelaku UMKM tanah air belum banyak yang 

“melek” teknologi informasi. Ke depannya, para pelaku UMKM harus 

mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi seluas-

luasnya untuk mengembangkan usaha sehingga bisa berkembang dengan 

baik dan cepat serta siap bersaing dengan negara lain. 

 

 



40 

 

 

e. Organisasi dan Manajemen 

Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradisional dan 

merupakan usaha keluarga yang turun-temurun, yang berpegang teguh 

pada suatu tradisi pengelolaan usaha dan lebih banyak dikelola oleh 

perorangan (one man show). Hal ini dpat dilihat dari tidak adanya 

pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi. 

Karena sifatnya yang tradisional, kebanyakan UMKM dikelola oleh 

perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus pengelola 

perusahaan serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat 

dekatnya.18 

Keterbatasan SDM  usaha kecil, baik dari segi pendidikan formal 

maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengaruh terhadap 

manajemen modern dalam pengelolaan usahanya. Akibatnya, usaha 

tersebut sulit untuk bekembang dengan optimal. Kelemahan terlihat 

antara lain dalam akuntansi pengelolaan keuangan, baik dalam 

pencatatan keuangan maupun dalam hal pemisahan antara kekayaan 

keluarga dengan kekayaan usaha. Lebih lanjut, sisi kelemahan lain 

adalah pada keengganan pelaku UMKM untuk membuat perencanaan 

secara tertulis dan membuat catatan-catatan lainnya secara tertib. 

 

 

 

 
18 Ibid., 36-37. 
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2. Permasalahan Eksternal 

Permasalahan eksternal merupakan permasalahan-permasalahan 

yang berasal dari luar UMKM itu sendiri, tetapi dapat menghambat 

perkembangan sektor ini. Dalam beberapa tahun kedepan, akan terjadi 

berbagai dinamika bersifat eksternal yang akan berpengaruh terhadap 

perkembangan UMKM. Berbagai masalah eksternal tersebut meliputi 

sebagai berikut: 

a. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif  

Kebijaksanaan pemerintah untuk menumbuhkembangkan 

UMKM, meskipun dari tahun ke tahun terus disempurnakan, dirasakan 

sepenuhnya belum kondusif. Hal ini terlihat antara lain masih terjadinya 

persaingan yang kurang sehat antara pengusaha kecil dengan pengusaha 

besar. Tantangan lainnya ialah kurang memadainya kelembagaan yang 

mendukung pengembangan keahlian, teknologi, pasar, dan informasi 

bagi UMKM.19 

Birokrasi dan prosedur perizinan yang cukup rumit bagi pelaku 

usah untuk mengembangkan usahanya turut andil dalam menciptakan 

iklim usaha yang kurang kondusif. Salah satu kekurangan negara 

berkembang yang menjadikannya semakin sulit untuk berkembang ialah 

birokrasi yang bebelit-belit. UMKM yang notabene masih merupakan 

usaha dengan kestabilan dan kekuatan yang relatif lemah akan sulit untuk 

berkembang di bawah proses birokrasi yang berbeli-belit. 

 
19 Ibid., 39. 
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b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha 

Gelombang gerak ekonomi, informasi, dan budaya tidak dapat 

dibendung sebagai dampak kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Demikian pula teknologi dalam proses produksi yang 

semakin canggih dan berlomba untuk mencapai tingkat efisiensi yang 

maksimal. Perubahan ini mengindikasikan bahwa dunia bisnis (termsuk 

UMKM) tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh teknologi. 

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan atau teknologi menyebabkan sarana dan prasarana yang 

dimili UMKM tidak cepat berkembang dan kurang mendukung 

kemajuan usahanya sebagaimana yang diharapkan. Padahal, mereka 

terlambat dalam memanfaatkan kemajuan teknologi dipastikan akan 

terlindas dalam persaingan pasar global.20 

Keterbatasan infrastruktur juga menjadi salah satu kendala 

penghambat kinerja UMKM. Terkadang peroduk-produk UMKM kuat 

di hulu, tetapi lemah di hilir. Artinya, produk-produk UMKM sebenarnya 

memiliki kualitas yang tidak kalah saing dibandingkan produk-produk 

buatan industri maju. Namun, produk-produk UMKM sering kali lemah 

dalam infrastruktur, promosi dan pemasaran.21 

Selain itu, tidak jarang pula UMKM mengalami kesulitan dalam 

memperoleh tempat untuk menjalankan usahanya yang disebabkan 

 
20 Ibid., 42. 
21 Ibid. 
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mahalnya harga sewa atau tempat yang ada kurang strategis. Hal ini 

tentunya juga berkaitan dengan minimnya modal usaha untuk dapat 

memperoleh tempat yang representatif dalam memasarkan produknya. 

Maka, tidak heran jika sebagian besar pelaku UMKM menjadikan rumah 

tinggalnya sebagai tempat produksi sekaligus tempat untuk memasarkan 

produknya.22 

c. Implikasi Otonomi Daerah 

Dengan berlakukanya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 

tentang Otonomi Daerah, pemerintah daerah mempunyai otonomi untuk 

mengatur dan mengurus masyarakat setempat. Semangat otonomo 

daerah cenderung akan semakin meningkat dalam beberapa tahun 

mendatang. Implementasi semangat otonomi daerah secara tepat akan 

mampu memaksimalisasi potensi ekonomi (lokal) menjadi kekuatan 

ekonomi riil. Dalam kondisi seperti ini, otonomi daerah menjadi faktor 

pendorong pengembangan UMKM.23 

Akan tetapi, apabila otonomi daerah diterjemahkan secara 

pragmatis dan digunakan untuk memenuhi kepentingan sesaat, akan 

menimbulkan disinsentif, misalnya berupa retribusi dan pungutana-

pungutan baru yang dikenakan pada UMKM. Jika kondisi ini tidak 

segera dibenahi, maka akan menurunkan daya saing UMKM, bahkan 

menghambat  dunia usaha secara keseluruhan.  

 
22 Ibid. 
23 Ibid., 42. 
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d. Implementasi Perdagangan Bebas 

Sebagaimana diketahui bahwa ACFTA (ASEAN China Free 

Trade Area) tahun 2015 berimplikasi terhadap UMKM untuk bersaing 

dalam perdagangan bebas. Dalam hal ini, mau tidak mau UMKM dituntut 

untuk melakukan proses produksi dengan produktif efisien serta dapat 

menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi pasar global dengan 

standar kualitas seperti isu kualitas (ISO 9000), isu lingkungan (ISO 14. 

000), dan isu hak asasi manusia (HAM) serta isu ketenagakerjaan. Isu ini 

sering digunakan secara tidak fair oleh negara maju sebagai hambatan 

pedagangan (non-tariff barriers to trade).24 

Proses globalisasi ini apabila tidak mampu disikapi dengan baik 

pada akhirnya dapat menyebabkan pengusaha UMKM menjadi semakin 

rentan dan mengalami kehancuran. Pengusaha kecil tidak mempunyai 

daya saing yang cukup tinggi. Bentuk persaingan sangat bervariasi, tetapi 

yang paling sering muncul adalah persaingan dalam harga dan kualitas.25 

 

 

 

e. Kebijakan Pemerintah Yang Cenderung Tidak Konsisten dan 

Diskriminatif 

 
24 Ibid., 44. 
25 Ibid., 45. 
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Dalam banyak dokumen resmi pemerintah telah menyatakan 

mengenai pentingnya peranan UMKM. Dari waktu ke waktu pemerintah 

juga telah banyak melahirkan instrumen kebijakan untuk pengembangan 

sektor tersebut, mulai dari area kebijakan yang bersifat bantuan finansial, 

bantuan teknis, hingga bantuan keberpihakan politik melalui peraturan-

peraturan tertentu. Meskipun demikian, dalam perjalanannya, banyak 

dari instrumen kebijakan itu telah dicabut atau diganti, terutama yang 

masuk dalam area kebijakan bantuan finansial dan bantuan keberpihakan 

politik. Hal tersebut dapat dilihat sebagai cerminan sikap inkonsistensi 

dan melemahnya komitmen pemerintah terhadap pembangunan UMKM. 

f. Ekspansi Pasar Modern 

Kehadiran pasar modern yang semakin ekspansif menyebabkan 

terpinggirnya para pelaku UMKM. Berbagai hasil kajian menunjukkan 

bahwa kehadiran pasar modern telah berdampak negatif bagi keberadaan 

para pelaku Usah Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang terlibat di 

warung-warung, toko-toko klontong maupun pasar tradisional.26 

 

Meskipun sudah disadari kehadiran pasar modern memberikan 

dampak negatif bagi eksistensi pelaku UMKM, realitasnya pemerintah 

sering kali tidak kuasa untuk membendung ekspansi pasar modern 

tersebut.27 

 
26 Ibid., 47-48. 
27 Ibid., 48. 
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b. Permasalahan Struktural 

Selain masalah internal dan eksternal, perekonomian UMKM juga 

terkait dengan beberapa masalah struktural. Permasalahan struktural 

biasanya dikaitkan dengan hambatan yang datang dari kebijakan formal dan 

birokrasi yang ditetapkan pemerintah, lembaga kredit seperti perbankan, 

maupun lembaga yang berwenang memberikan standar kelayakan produk 

sebagai institusi yang menghambat UMKM untuk masuk dan bersaing di 

pasar.28 

C. Dampak UMKM terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

Dampak secara sederhana dapat di artikan sebagai suatu perubahan 

yang terjadi akibat suatu aktivitas. Aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, 

baik sosial, ekonomi, fisik, kimia maupun biologi. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia dampak adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan 

akibat baik dampak positif maupun negatif.29 

Pengaruh adalah adanya daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik 

atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 

dipengaruhi. Adapun dampak memberikan pengaruh berupa:  

1. Dampak positif yaitu dampak yang berpengaruh positif.  

2. Dampak negatif yaitu dampak yang berpengaruh negatif.  

 
28 Ibid., 50. 
29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), 105.  
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3. Dampak langsung yaitu dampak yang dirasakan langsung dan berkaitan 

dengan dampak positif.  

4. Dampak tidak langsung yaitu dampak tidak langsung yang dirasakan 

dengan adanya suatu pengaruh.  

Keberadaan perusahaan berdampak positif terhadap masyarakat 

sekitarnya bisa bersifat langsung dan tidak langsung. Bersifat langsung, 

maksudnya kesejahteraan pekerja/karyawan di perusahaan itu sendiri, yang 

ditentukan oleh faktor-faktor berikut: sistem imbalan dan penghargaan; tingkat 

gaji; sistem seleksi dan pengembangan karyawan (termasuk sistem mutasi dan 

promosi/peningkatan karier); sistem tunjangan/jaminan sosial/pensiun; 

program pelatihan/pendidikan lanjut; hak pekerja berserikat; pelayanan 

kesehatan karyawan dan pelayanan internal lainnya yang menguntungkan 

karyawan; rancangan, lingkungan dan keamanan kerja; fasilitas sosial 

karyawan (seperti tempat ibadah dan istirahat); dan kegiatan sosial/rekreasi 

karyawan dan keluarganya. Faktor-faktor ini adalah bagian dari pengelolaan 

internal perusahaan. Jika semua faktor tersebut dilakukan dengan baik, 

hasilnya kepuasan karyawan yang selanjutnya berdampak positif terhadap 

produktivitas dan retensi karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan nilai 

tambah produk yang dihasilkan oleh perusahaan (karyawan) bersangkutan.30 

Sedangkan bersifat tidak langsung, maksudnya adalah dampak positif 

dari keberadaan sebuah perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya yang 

 
30 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2012), 

58.  
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bukan pekerja di perusahaan tersebut. Menurut sifatnya, ini bisa dibagi dua 

lagi, yakni langsung dan tidak langsung. Langsung adalah kegiatan-kegiatan 

sosial yang dilakukan oleh perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab 

sosialnya terhadap masyarakat sekitarnya, biasa disebut Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat sekitarnya, yang pada akhirnya menjamin adanya akselerasi 

pembangunan ekonomi dan masyarakat lokal yang berkesinambungan. CSR 

bisa dalam berbagai macam bentuk, mulai dari yang nilainya besar seperti 

membangun sekolah, rumah sakit, jalan umum, penerangan jalan, tempat 

ibadah, taman, tempat rekreasi, beasiswa, dan lain-lain, hingga yang lebih 

rendah nilainya namun sangat berarti bagi masyarakat sekitarnya seperti 

sumbangan pada perayaan 17 agustus, pelayanan kesehatan gratis, dan lain- 

lain.31 

Tidak langsung adalah dampak positif terhadap peningkatan 

kesempatan kerja di perusahaan-perusahaan/kegiatan-kegiatan ekonomi lokal 

lainnya melalui keterkaitan produksi/bisnis antara perusahaan bersangkutan 

dan perusahaan-perusahaan lokal lainnya tersebut. Misalnya, perusahaan 

bersangkutan menggunakan bahan baku atau input yang dihasilkan oleh 

perusahaan-perusahaan setempat (jadi bukan bahan baku impor), atau 

perusahaan itu menginvestasikan sebagian dari keuntungannya dalam 

kegiatan-kegiatan ekonomi lokal lainnya. Sifat tidak langsung ini juga bisa 

dalam bentuk efek keterkaitan konsumsi: pekerja-pekerja di perusahaan 

 
31 Ibid., 59.  
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tersebut membelanjakan pendapatan mereka di dalam ekonomi lokal (tidak 

membeli barang kebutuhan dari luar wilayah, termasuk barang-barang  

impor).32

 
32 Ibid.   
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BAB III 

PAPARAN DATA 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

1. Sejara UMKM CV. Sido Mulyo 

UMKM CV. Sido Mulyo ini beralamat di Jl. K.H Sarbani Rt 03 Rw 

01 Desa Bulu, Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo. Pada awal berdiri 

usaha ini adalah usaha keluarga yang didirikan oleh ibu Sujinah pada tahun 

1995. Usaha ini dijalankan oleh ibu Sujinah selama ± 13 tahun yaitu dari 

tahun 1995 – 2007.  

Pada tahun 2008 usaha ini dilanjutkan oleh anaknya yang bernama 

bapak Tomo Subari. Selama usaha ini dijalankan oleh bapak Tomo sedikit 

demi sedikit usaha ini mengalami kemajuan. Pada tahun 2010 UMKM ini 

mulai memiliki karyawan sejumlah 3 orang dalam hal produksi. Karyawan 

yang dimaksud pada saat ini bukanlah karyawan tetap tetapi karyawan 

borongan yang membantu proses produksi dalam membuat tas anyaman 

plastik. 

Tahun berganti tahun usaha ini semakin maju, hingga pada tahun 

2017 UMKM ini  memiliki karyawan borongan sebesar 41 orang. Karena 

UMKM ini dinilai masyarakat dapat membantu meningkatkan pendapatan 

mereka yang sebelumnya hanyalah ibu rumah tangga yang tidak memiliki 

pendapatan tetapi dengan bergabung menjadi karyawan di UMKM ini tanpa 

harus meninggalkan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga tetapi disisi 

lain mereka bisa memperoleh upah. Begitu pula dengan para buruh tani yang 



51 

 

 

berada disekitar tempat usaha ini yang sebelumnya mereka bekerja sebagai 

buruh musiman dengan adanya UMKM ini mereka juga tertarik untuk 

bergabung agar mendapatkan pendapatan tambahan. Hingga tahun 2020 

terhitung ada 100 karyawan borongan dan 4 orang karyawan tetap yang 

dimiliki oleh UMKM CV. Sido Mulyo ini.  

Nama Sido Mulyo Ini berawal dari ketika bapak Tomo ingin 

mendaftarkan usahanya agar memperoleh badan hukum. Dimana kata 

“Sido” berarti jadi dan “Mulyo” memiliki arti  makmur atau bahagia. Jadi 

maksudnya Sido Mulyo disini yaitu agar usaha ini nantinya bisa 

memakmurkan pemilik usahanya maupun karyawan yang bekerja di 

UMKM ini. Sebagaimana menurut pengakuan bapak Tomo, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Untuk arti dari kata “Sido Mulyo” disi yaitu, Sumber yang artinya 

jadi dan Mulyo itu yang artinya makmur atau bahagia. Jadi untuk 

tujuan dari nama UMKM ini yaitu agar bisa memakmurkan pemilik 

usahanya maupun karyawan.”71 

2. Struktur Organisasi CV. Sido Mulyo 

Organisasi adalah kesatuan yang terbentuk oleh beberapa orang yang 

memiliki sedikit atau semua kesamaan tentang latar belakang, identitas, 

harapan, dan berbagai hal lainnya untuk mencapai tujuan bersama scara 

bersama-sama.72 Adapun struktur organisasi UMKM CV. Sido Mulyo 

adalah: 

 

 
71 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
72 Timotius Duha, Perilaku Organisasi (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 2. 
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Sumber:Wawancara dengan Tomo Subari 

Gambar 4.1. Struktur organisasi UMKM CV. Sido Mulyo 

3. Job deskripsi CV. Sido Mulyo 

a. Pemimpin usaha 

Dalam UMKM CV. Sido Mulyo ini bapak Tomo Subari bertugas 

sebagai pemilik usaha sekaligus pemimpin perusahaan dan bertanggung 

jawab sepenuhnya atas perusahaan dalam menjalankan tugas. Selain itu 

seorang pemimpin tertinggi dalam suatu badan perusahaan bertugas 

mengembangkan serta memajukan perusahaan. Kemudian pemimpin 

perusahaan juga bertugas membuat perencanaan jangka panjang dan 

jangka pendek perusahaan, mengorganisasi seluruh bawahan, melakukan 

pengawasan terhadap kinerja seluruh karyawan.  

b. Admin 

Binti yang bertugas melakukan input atau pemasukan data 

penjualan yang telah dilakuakan, membuat laporan berkala, melakukan 

pemeriksaan terhadap daftar absensi rutin karyawan serta melakukan 

evaluasi mengenai besar gaji yang harus dibayarkan kepada karyawan. 

 

 

Pemilik usaha 

Tomo Subari 

Admin 

Binti 

 

Pemasaran 

wiji dan Novi 

 

Distribusi 

Anwar dan Rahman 

 

Karyawan 
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c. Pemasaran  

Pemasaran di UMKM ini dipegang oleh 2 orang yaitu Wiji dan 

Novi dimana mereka menawarkan produk dengan memanfaatkan media 

massa sepertihalnya menawarkannya lewat Wa, Instagram, Facebook 

dan Youtube. Selain media massa juga memasarkan produknya lewat 

mulut ke mulut. 

d. Distribusi 

Distribusi di UMKM ini dipegang oleh Anwar dan Rahman. 

Dimana tugas mereka berdua adalah mengirim barang ke konsumennya. 

ataupun mengambil barang dari karyawannya. 

e. Karyawan  

Tugas karyawan disini ialah memproduksi tas anyaman plastik 

sesuai yang di minta oleh UMKM baik model maupun jumlahnya. 

B. Data Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

1. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) CV. Sido Mulyo 

dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Bulu 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo 

Peran  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) CV. Sido Mulyo 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Bulu Kecamatan 

Sambit Kabupaten Ponorogo dapat terbagi menjadi 3 peran utama yaitu: 

 

a. UMKM Sebagai Sarana Mengentaskan Masyarakat Kecil dari 

Jurang Kemiskinan 
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Salah satu cara UMKM berperan dalam mengentaskan 

masyarakat kecil dari jurang kemiskinan yaitu dengan menyerap tenaga 

kerja dari masyarakat sekitarnya. Menurut bapak Tomo selaku pemilik 

UMKM CV. Sido Mulyo mengenai peran usahanya dalam menyerap 

tenaga kerja adalah sebagai berikut: 

“Dengan adanya UMKM ini banyak dari warga sekitar rumah 

ataupun warga di Desa Bulu ini yang bekerja menjadi karyawan 

maupun pengrajin yang tergabung dalam UMKM CV. Sido 

Mulyo. Tidak hanya warga sekitar dan warga desa ini saja tetapi 

juga ada beberapa dari luar desa juga. Tercatat UMKM ini 

memiliki karyawan tetap sejumlah 4 orang dan karyawan 

borongan sejumlah 100 orang.73 

Pendapat yang sama juga juga dikatakan oleh ibu Wiji, selaku 

bidang pemasaran. Beliau mengatakan bahwa: 

“UMKM ini memberikan dampak positif bagi masyarakat 

khususnya ibu rumah tangga yang tinggal di sekitar tempat usaha 

ini. Dimana banyak dari warga sekitar yang bergabung menjadi 

pengrajin tas anyaman plastik di UMKM ini.”74 

Sedangkan karyawannya ibu Ani juga menjelaskan hal serupa  

dengan pemilik usaha. Beliau mengatakana bahwa: 

“Adanya UMKM ini saya merasakan banyak manfaat buat saya 

pribadi maupun keluarga saya. Sebelumnya saya tidak bekerja 

melainkan hanya ibu rumah tangga biasa yang mengurus 

pekerjaan rumah dan mengurus anak saja, akan tetapi setelah 

adanya UMKM ini saya bisa bekerja disini dan mendapatkan 

pendapatan tambahan buat keluarga saya.”75 

 
73 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
74 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
75 Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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Alasan dan pertimbangan yang mendasari UMKM ini menyerap 

tenaga kerja dari warga sekitar tempat usaha maupun warga desa  Bulu 

dan sekitarnya yaitu sebagaimana menurut bapak Tomo mengatakan 

bahwa: 

“Karena saya ingin warga disekitar rumah terutama ibu rumah 

tangga yang dahulunya tidak memiliki penghasilan atau 

pendapatan ataupun ibu rumah tangga yang bekerja sebagai buruh 

tani musiman dapat memiliki tambahan pendapatan. Untuk 

pertimbangannya yaitu, karena rumah mereka dekat dengan 

tempat usaha ini dapat memudahkan mereka untuk mengambil 

bahan baku maupun menyetorkan tas yang sudah jadi. Dan 

pertimbangan lainnya yaitu, menganyam tas itu tidak harus 

memiliki suatu keahlian atau skill. Akan tetapi apabila seseorang 

mau berusaha berlatih atau belajar menganyam pasti dengan 

sendirinya mereka juga bisa.”76 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Wiji. Beliau 

mengungkapkan bahwa: 

“Karena dengan adanya UMKM ini diharapkan usaha ini dapat 

memberdayakan masyarakat sekitar, terutama ibu rumah tangga 

yang tinggal disekitara UMKM ini. harapan saya dengan 

bekerjanya mereka disini dapat membantu perekonomian 

keluarga mereka. Untuk pertimbangannya, kan rumah mereka 

dekat dengan tempat usaha ini jadi kalau ada pesanan lebih mudah 

menghubunginya dan mereka juga lebih mudah akses buat 

mengambil bahan baku.”77 

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh mbak Novi. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Harapannya UMKM ini dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat disekitar tempat usaha ini, khususnya manfaat dalam 

 
76 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
77 Wiji, Wawancara, 24 Oktober 2021. 
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bidang ekonomi. Untuk pertimbangannya yaitu, rata-rata yang 

bekerja di UMKM ini adalah seorang ibu rumah tangga jadi 

mereka mempunyai kewajiban untuk mengurus rumah dan 

anaknya terlebih dahulu. Baru setelah kewajibannya selesai 

mereka dapat mengerjakan pekerjaannya di UMKM ini. karena 

UMKM ini memiliki jarak yang dekat dengan rumah mereka 

sehingga dapat mempermudah akses mereka untuk bekerja.”78 

Upaya untuk memajukan sektor UMKM tentu saja akan dapat 

meningkatkan kesejahteraan para pekerja yang terlibat di dalamnya. 

Menurut bapak Tomo selaku pemilik UMKM adalah sebagai berikut: 

“Dengan adanya UMKM ini masyarakat sekitar yang bekerja 

menjadi pengrajin yang sebelumnya belum memiliki pendapatan 

dengan bekerja disini sekarang memiliki pendapatan dan juga 

yang sebelumnya sudah memiliki pendapatan dengan bekerja 

disini pendapatan mereka pasti meningkat. Dengan terlihat 

mereka dapat menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih 

tinggi.”79 

Sedangkan menurut ibu Muji yang bekerja sebagai karyawan di 

UMKM ini menyampaikan sebagai berikut: 

“Setelah saya bekerja di UMKM ini pendapatan keluarga saya 

meningkat. Selain itu Alhamdulillah saya bisa membantu suami 

saya untuk memenuhi kebutuhan anak sekolah hingga masuk 

kuliah.”80 

 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ibu Ani, yang bekerja 

sebagai pengrajin. Beliau mengatakan bahwa: 

“Setelah saya bekerja di UMKM ini saya merasakan banyaknya 

manfaat yang dapat saya peroleh. Dimana sebelumnya saya hanya 

ibu rumah tangga abisa yang tidak memiliki penghasilan, akana 

 
78 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
79 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
80 Muji, Wawancara, 23 Oktober 2021.  
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tetapi setelah saya bergabung di UMKM ini saya mendapatkan 

upah. Upah itu dapat saya gunakan buat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari keluarga saya dan juga untuk tambahan biaya sekolah 

anak.”81 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM 

CV. Sido Mulyo ini telah menyerap banyak karyawan yang berada di 

sekitar tempat UMKM tersebut yang berada dalam satu desa maupun dari 

luar desa Bulu, yaitu sejumlah 4 orang karyawan tetap dan 100 karyawan 

borongan. Dimana sebelumnya masyarakat tersebut bekerja sebagai 

buruh tani musiman dan ibu rumah tangga yang tidak memiliki 

penghasilanakan tetapi, dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo ini 

masyarakat atau ibu rumah tangga yang sebelumnya tidak memiliki 

pendapatan sekarang bisa memperoleh pendapatan dan yang dahulunya 

sebagai buruh tani musiman sekarang pendapatannya meningkat dan 

setiap harinya bisa memperoleh upah. Selain itu juga dengan bekerjanya 

masyarakat sekitar UMKM ini terutama ibu rumah tangga, mereka dapat 

membantu keluarga mereka untuk mencukupi kebutuhan sehari-harai 

mereka hingga membantu memenuhi biaya sekolah anaknya. 

b. UMKM juga Memiliki Peran yang Sangat  Penting dalam 

Pemerataan Ekonomi Masyarakat. 

Peran UMKM yang ke 2 adalah UMKM berperan dalam 

pemerataan ekonomi. Pemerataan ekonomi yang dimaksud disini yaitu 

dimana UMKM CV. Sido Mulyo ini dapat menyediakan produk tas 

 
81 Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021. 



58 

 

 

anyaman plastik yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar, mampu 

menampung hasil produksi pengrajin yang selain dari karyawan CV. 

Sido Mulyo dan juga untuk memudahkan para pengrajin membeli bahan 

baku pembuatan kerajinan tas anyaman plastik agar tidak beli jauh-jauh 

membeli ke luar kota. Menurut Bapak Tomo peran UMKM dalam 

pemerataan ekonomi masyarakat disini adalah: 

“Dengan adanya UMKM ini masyarakat yang hendak ingin 

membeli tas anyaman plastik tidak harus pergi ke luar kota untuk 

membelinya. Karena di UMKM ini telah membuka toko yang 

didalamnya menyediakan berbagai macam tas anyaman plastik 

dengan modelmaupun motif yang menarik dengan harga yang 

relatif murah.” 82 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh mbak 

Binti, yang merupakan admin di UMKM ini. Beliau mengatakan bahwa: 

“Selain memproduksi tas anyaman plastik UMKM ini juga 

membuka toko yang didalamnya menyediakan tas anyaman 

plastik yang bervariasi. Mulai dari motif, bentuk, maupun 

kualitasnya hingga kegunaannya. Harapannya yaitu agar 

masyarakat yang hendak membeli tas anyaman plastik tidak harus 

ke luar kota maupun daerah.”83 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh mbak Dian, yang 

merupakan warga yang tinggal disekitar tempat usaha ini. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“UMKM milik bapak Tomo sangat membantu masyarakat 

khususnya masyarakat sekitar yang hendak ingin membeli tas 

anyaman plastik. Disana juga membuka toko yang menjual 

produk tas anyamannya. Misalnya, kemarin saya juga beli tas 

 
82 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
83 Binti, Wawancara, 24 Oktober 2021. 
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anyaman plastik yang model sekarang mbak, tas anyaman plastik 

yang dapat digunakan buat acara ke undangan.”84 

Selain sebagai tempat penyedia produksi tas anyaman plastik, 

UMKM ini juga menampung tas yang dijual dari pengrajin sekitar 

walaupun tidak tergabung sebagai karyawannya. Sebagaimana menurut 

pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Disini UMKM ini selain memproduksi tas anyaman plastik juga 

melayani pembelian tas dari pengrajin sekitar walaupun mereka 

tidak tergabung sebagai keryawan disini. Tas yang kami beli dari 

pengrajin tersebut yaitu tas yang sesuai dengan spesifikasi dari 

UMKM ini baik model, maupun motifnya.”85 

Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu Wiji. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Selain memproduksis tas anyaman seendiri UMKM ini juga 

membeli produk hasil kerajinan masyarakat, asalkan produk 

tersebut sesuai dengan kriteria dari UMKM ini.”86 

 

Selain memproduksi tas anyaman plastik UMKM ini juga 

memproduksi atau penyedia bahan baku dari tas anyaman tersebut. 

Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Tidak hanya memproduksi tas anyaman plastik saja, UMKM ini 

juga menyediakan bahan baku dari pembuatan  tas anyaman 

plastik tersebut. Disini saya menyediakan bahan baku tas 

anyaman plastik dari pabrik luar kota ataupun bahan baku yang 

saya buat sendiri. Dan harga yang saya tawarkan juga relatif 

murah mbak, karena saya sudah bekerjasama dengan pemilik 

pabrik bahan baku yang berada diluar kota.” 87 

 
84 Dian, Wawancara, 24 Oktober 2021. 
85 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
86 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
87 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh bu Sumaji, beliau 

merupakan pemilik UMKM tas anyaman plastik yang masih satu desa 

dengan pak Tomo. Beliau mengungkapkan bahwa: 

“Untuk bahan baku pembuatan tas anyaman plastik di UMKM 

saya ini, saya mengambilnya dari pak Tomo mbak. Karena 

UMKM pak Tomo merupakan UMKM yang paling besar di desa 

Bulu ini. selain itu UMKM tersebut juga menyediakan bahan 

baku buat menganyam tas plastik. Untuk harganya juga relatif 

sama dengan yang dijual di luar kota.” 88 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh mbak Binti. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“UMKM ini juga melayani penjualan bahan baku untuk membuat 

tas anyaman plastik. biasanya UMKM dan pengrajin yang berada 

disekitar daerah ini membeli bahan bakunya di UMKM ini. untuk 

harganya kami jual per kilo dan sesuai dengan kualitas 

bahannya.”89 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peran CV. Sido 

Mulyo dalam pemerataan ekonomi masyarakat meliputi: UMKM CV. 

Sido Mulyo telah mampu menyediakan produk tas anyaman plastik yang 

telah dibutuhkan atau sesuai dengan keinginan masyarakat sekitar baik 

dari segi kualitas, model, dan motifnya. Dengan harga yang bervariatif, 

mulai dari termurah hingga mahal. Semua itu disesuaikan dengan 

kualitas bahan baku dan tingkat kesulitan motifnya. Selain mampu 

menyediakan produk tas yang dibutuhkan masyarakat, UMKM CV. Sido 

 
88 Sumaji, Wawancara, 24 Oktober 2021. 
89 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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Mulyo ini juga mampu menampung hasil produksi masyarakat sekitar 

walaupun masyarakat tersebut bukan termasuk karyawannya. CV. Sido 

Mulyo ini mau menampung produksi tersebut asalkan produknya sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan oleh UMKM ini, yang meliputi 

motif, model dan bentuknya. Selain itu juga UMKM CV. Sido Mulyo 

juga mampu menyediakan bahan baku yang dibutuhkan dalam 

pembuatan kerajinan tas anyaman plastik. Selain untuk menyediakan 

bahan baku karyawannya CV. Sido Mulyo juga melayani penjualan 

bahan baku kepada UMKM lainnya yang berada didesa tersebut maupun 

luar desa dengan harga yang ditawarkan relatif sama dengan harga yang 

dijual diluar kota. Sehingga para UMKM dan pengrajin tidak harus susah 

payah membeli bahan baku ke luar kota. 

 

. 

c. UMKM Berperan dalam Memberikan Pemasukan bagi Negara 

dalam Bentuk Devisa. 

Produk tas anyaman plastik dari UMKM CV. Sido Mulyo ini 

belum melakukan ekspor keluar negeri. Akan tetapi untuk penjualannya 

sudah hampir keseluruh kota yang ada di Indonesia. Hampir dari Sabang 

sampai Merauke produk tas anyaman ini sudah pernah mengirim ke kota 

tersebut. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai 

berikut: 

“Kalau membahasa pengiriman produk dari tas anyaman UMKM 

ini, untuk pengiriman ekspor ke luar negeri masih belum ada. 
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Untuk saat ini ekspor ke luar negeri masih dalam tahap proses 

pemasaran dan pemberian brand saja, akan tetapi untuk 

pengiriman ke luar kota hampir dari Sabang sampai Merauke 

produk ini sudah menjajahi kota-kota di Indonesia. Kemarin juga 

kirim ke Papua.”90 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu Wiji. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kalau membahas ekspor memang benar produk dari tas 

anyaman plastik ini belum pernah dikirim keluar negeri. Akan 

tetapi untuk penjualannya sudah ke berbagai kota yang ada di 

Indonesia. Baik penjualan yang sudah terikat kerjasama maupun 

pesanan pribadi.”91 

Hal yang sama juga disampaikan oleh mbak Novi. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Penjualan produk tas anyaman plastik dari UMKM ini belum 

melakukan ekspor ke negara lain. Untuk peenjualannya masih 

skala Nasional akan tetapi, hampir di di seluruh Indonesia sudah 

pernah mengirim produk tas ini.”92 

Dengan semakin luasnya penjualan ke berbagai kota dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat atau karyawan yang 

bekerja di UMKM ini. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak 

Tomo sebagai berikut: 

“Produk ini sudah dikenal oleh masyarakat luas hingga seluruh 

penjuru kota sehingga penjualannyapun meningkat, sehingga 

dengan adanya penjualan ke berbagai kota ini pesanan akan 

produk tas juga meningkat sehingga pendapatan yang diperoleh 

oleh karyawanpun juga meningkat.”93 

 
90 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
91 Wiji, Wawancara, 24 Oktober 2021. 
92 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
93 Tomo Subari, Wawancara, 06  Oktober 2021. 
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Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh mbak 

Novi. Beliau mengatakan bahwa:  

“Untuk penjualan produk tas anyaman plastik ini sudah dikirim 

ke berbagai kota yang ada di Indonesia. Karena semakin luasnya 

jangkauan pasar kita maka pesanan akan produk tas dari kami 

juga meningkat sehingga pendapatan yang diperoleh oleh para 

pengrajinnyapun juga meningkat.”94 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa CV. Sido Mulyo 

belum pernah melakukan ekspor produk tas anyaman plastiknya ke luar 

negeri. Akan tetapi  untuk penjualannya hampir di seluruh Indonesia 

produk tas anyaman plastik yang di produksi oleh UMKM ini sudah 

pernah di kirim. Untuk ekspor ke luar negeri masih dalam proses 

pemasaran dan pemberian brand.  

 

2. Kendala yang Dihadapi Oleh UMKM CV. Sido Mulyo 

a. Permasalahan Internal  

Masalah internal merupakan persoalan-persoalan yang timbul 

dari dalam UMKM itu sendiri yang sifatnya menghambat perkembangan 

usaha. Adapun permasalahan internal yg dihadapi oleh UMKM CV. Sido 

Mulyo adalah sebagai berikut. 

1) Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia 

Karyawan yang bergabung di CV. Sido Mulyo seluruhnya 

bukanlah masyarakat yang telah memiliki bakat atau keahlian dalam 

 
94 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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menganyam. Banyak karyawan yang baru masuk yang belum bisa 

sama sekali dalam bidang menganyam tas plastik. Sebagaimana 

menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut:  

“Apabila ada karyawan baru yang hendak bergabung di 

UMKM ini saya persilahkan saja. Saya tidak menuntut mereka 

(karyawan baru) untuk memiliki keahlian ataupun ketrampilan 

dalam bidang menganyam tas.”95 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Biasanya kalau ada karyawan baru yang ingin bergabung itu 

datang ke sini langsung mbak dan minta izin ke pak Tomo. 

Sama pak Tomo ya diperbolehkan aja asalkan memang punya 

niatan untuk bekerja disini.”96 

 

 

Sebagaimana pernyataan ibu Muji, beliau mengatakan bahwa: 

“Waktu awal saya ingin bergabung di UMKM pak Tomo 

sebenarnya saya sama sekali belum memiliki keahlian untuk 

menganyam. Tetapi waktu itu saya diajak oleh saudara saya 

yang sudah bekerja disana, akhirnya saya memberanikan diri 

untuk datang ke UMKM tersebut untuk bekerja disana. Sama 

pak Tomo diperbolehin saja asalkan mau bekerja sungguh-

sungguh.”97 

Karena karyawan baru yang sama sekali belum memiliki 

keahlian pasti produksinya tertinggal oleh karyawan yang lama yang 

 
95 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
96 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 

97 Muji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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telah mahir menganyam tas. Sebagaimana menurut pengakuan dari 

bapak Tomo sebagai berikut: 

”Untuk karyawan yang baru pastinya mereka kesusahan untuk 

menganyam tas tersebut. Hasil pertama anyamannya pun 

masih kurang rapi tidak seperti dengan pegrajin lain-lainnya 

dan proses pengerjaannya pun juga lama, karena makhlum 

masih baru.”98 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji, beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk karyawan yang baru pasti produksinya memerlukan 

waktu yang lama mbak, apalagi yang sama sekali belum bisa 

menganyam. Belum lagi untuk hasilnya juga masih belum rapi 

kalau dibandingkan dengan pengrajin lainnya”99 

 

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh ibu Ani. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Waktu dulu awal belajar menganyam itu ya sulit mbak, 

membutuhkan waktu yang lama dan kesabaran juga. Karena 

ya namanya masih awal dan belum bisa apaa-apa jadi harus 

tlaten aja mbak. Untuk hasilnya ya masih kurang rapi kalo saya 

bandingkan dengan yang lainnya.”100 

Untuk mengatasi hal ini pemilik UMKM ini menyuruh 

karyawan baru untuk belajar dan bergabung dengan karyawan yang 

lama, yang telah mahir dalam menganyam tas plastik. kegiatan ini 

dimaksud agar karyawan baru dapat menganyam seperti karyawan 

 
98 Tomo Subarai, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
99 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
100 Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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lain-lainnya dan tidak ketinggalan dengan karyawan yang lama.  

sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Setiap ada karyawan baru yang masuk pasti karyawan itu 

dibelajari bagaimana cara menganyam tas tersebut. Mereka 

(karyawan baru) dapat belajar dengan karyawan yang lama 

yang telah bisa mengayam dengan baik.”101 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji, beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau ada karyawan baru yang bergabung dan seebelumnya 

belum bisa sama sekali menganyam kami tekankan agar 

mereka belajar ddan bergabung dengan sesama karyawan yang 

telah mahir dalam menganyam. Karena dengan bergabung 

langsung dengan para pengrajin lainnya yanag telah mahir 

akan dapat mempermudah dalam proses pembelajaran 

menganyam.”102 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Ani, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Waktu pertama bergabung menjadi pengrajin di UMKM pak 

Tomo saya sama sekali belum bisa menganyam. Setelah saya 

diizinkan oleh pak Tomo bergabung di UMKM miliknya saya 

disuruh oleh pak Tomo bergabung langsung dengan karyawan 

yang lama dengan tujuan untuk mempermudahkan saya dalam 

belajar menganyam.”103 

Alasan utama UMKM ini menerima masyarakat sebagai 

karyawan barunya yaitu karena masyarakat ini memiliki niatan untuk 

bekerja dan bergabung dengan UMKM tersebut. Sebagaimana 

menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

 
101 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
102 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
103 Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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“Saya disini tidak menuntut karyawan bisa untuk menganyam, 

tetapi yang saya tekankan disini adalah dimana meraka 

memang benar-benar memiliki niat untuk bekerja dan 

bergabung di UMKM ini. dengan adanya niat mereka untuk 

bekerja pastinya mereka dengan sendirinya akan termotivasi 

untuk bisa dan selalu ingin belajar agar bisa seperti karyawan 

yang lainnya.”104 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu 

Muji, beliau mengatakan bahwa: 

“Waktu bergabung di UMKM milik pak Tomo itu sama sekali 

tidak ada syarat yang mewajibkan harus bisa menganyam 

terlebih dahulu. Akan tetapi awaktu itu saya ditanyai apa 

memang punya niatan yang sungguh-sungguh untuk 

bergabung di UMKMnya.”105 

 

Pemasaran di UMKM CV. Sido Mulyo ini dipegang langsung 

oleh keluarga bapak Tomo, yaitu oleh istrinya sendiri yang bernama 

ibu Wiji dan adik iparnya yang bernama mbak Novi. Sebagaimana 

menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Yang bertanggung jawab sepenuhnya dalam bidang 

pemasaran ini adalah istri saya sendiri yang bernama Wiji dan 

adik dari istri saya yaitu Novi. Mereka hanya lulusan SMA.”106 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji, beliau mengatakana bahwa: 

“Di UMKM ini yang memeganag pemasaran yaitu saya sendiri 

dan adik saya yang bernama Novi. Kami berdua bertugas 

sama-sama untuk memasarkan produk tas anyaman plastik di 

 
104 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
105 Muji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
106 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
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UMKM ini. Untuk lulusan sekolahnya kami hanya lulusan dari 

SMA”107 

Adapun pemasaran yang dilakukan oleh UMKM ini yaitu 

dengan dua cara yaitu, secara online maupun offline dengan membuka 

toko dirumah. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo 

sebagai berikut: 

“Kita sistemnya jualan online maupun offline. Penjualan yang 

kami lakukan yaitu dengan memanfaatkan media massa 

seperti lewat What App, Instagram, Facebook dan You Tube. 

Untuk offlinenya dirumah juga buka toko yang didalamnya 

menyediakan berbagai macam bentuk, ukuran dan motif tas 

anyaman plastik, sehingga masyarakat sekitar yang hendak 

membeli tas bisa langsung datang ke rumah.”108 

 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Novi, beliau mengatakan bahwa:  

“Untuk pemasaran dari produk UMKM ini kami secara online 

maupun offline dengan membuka toko di rumah. Untuk 

pemasaran secara online yaitu melalui media massa dengan 

memanfaatkan What App, Instagram, Facebook dan You 

Tube.”109 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh mbak Dian, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sepengetahuan saya untuk pemasaran dari UMKM pak Tomo 

itu dengan membuka toko di rumahnya yang isinya menjual 

bermacam-macam produk tas anyaman plastik. selanjutnya 

dengan melalui sosial media seperti Wa, Ig dan Facebook.”110 

 
107 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
108 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021.  
109 Novi, Wawancara, 23 Oktober 22021. 
110 Dian, Wawancara, 23 Oktober 2021. 



69 

 

 

Kendala yang ditimbulkan dari proses pemasaran hampir tidak 

ada karena UMKM CV. Sido Mulyo sudah memanfaatkan dua metode 

pemasaran yaitu, baik online maupun offline. Dimana dengan online 

bidang pemasaran aktif memasarkan produknya dengan cara 

memposting produk tas anyaman plastik, selalu mengupdate produk 

baru dan membuat story di WA maupun IG. Untuk pemasaran 

offlinenya dengan membuka toko di tempat UMKM tersebut. Akan 

tetapi pemasaran produk oleh UMKM ini belum mampu menembus 

pasar internasional. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak 

Tomo sebagai berikut: 

“Untuk kendala yang dihadapi oleh UMKM ini sangat minim 

dimana UMKM ini sudah berusaha secara maksimal dalam 

memasarkan produknya baik secara online maupun offline. 

Disini untuk onlinekami aktif dalam WA, IG maupun FB. 

Untuk offlinenya kami menyediakan toko yang menyediakan 

berbagai tas anyaman plastik. tetapi penjualannya masih dalam 

lingkup Indonesia saja, untuk menembus pasar internasional 

kami memanfaatkan jasa keponakan saya yang bekerja sebagai 

marketing dan masih dalam tahap pemasaran produk.”111 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Novi. Beliau mengatakan bahwa: 

“Permasalahan yang timbul dari pemasaran itu belum bisa 

menembus pasar Internasional mbak. UMKM ini belum 

pernah mengekspor produknya ke luar negeri. Kan kalau sudah 

sampai ekspor penjualannya bisa meningkat.”112 

 
111 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
112 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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Permasalahan lain yang ditimbulkan dalam bidang SDM yaitu 

dalam bidang admin. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak 

Tomo sebagai berikut: 

“Yang memegang bagian admin yaitu mbak Binti, dia lulusan 

SMA terkadang belum mengerti cara pembukuan penjualan. 

Sehingga saya sering mengundang saudara saya untuk 

mentraining dia agar lebih menguasai bidangnya.”113 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Binti. Beliau mengatakan bahwa: 

“Terkadang saya masih kesulitan ketika pembuatan 

pembukuan keuangan. Untuk mengatasinya tidak jarang pak 

Tomo mendatangkan keponakannya buat mengajari saya.”114 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa permasalah internal 

UMKM CV. Sido Mulyo dalam bidang SDM ada 3 yaitu permasalah 

tentang SDM karyawan, dimana karyawan baru yang masuk di CV. 

Sido Mulyo ini bukan dari latar belakang yang telah mahir dalam 

menganyam tas sebelumnya sehingga apabila ada karyawan baru 

maka mereka harus berlatih terlebih dahulu dengan karyawan lama 

yang telah mahir menganyam. Hasil dari anyaman karyawan barupun 

masih kurang rapi dan pengerjaannyapun masih membutuhkan waktu 

yang lama. Permasalahan yang ke 2 yaitu dalam bidang pemasaran, 

dimana pemasaran yang dilakukan sudah dengan cara online ataupun 

offline. Akan tetapi dalam bidang pemsasaran tersebut produk tas dari 

 
113 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
114 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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UMKM ini belum mampu menembus pasar Internasional. Dan 

permasalahan yang terakhir yaitu dalam bidang admin, dimana admin 

yang memeganag UMKM ini sering kali masih bingung apabila ada 

transaksi masuk maupun keluar, sehingga masih sering diberikan 

bimbingan atau pengajaran dalam menjalankan tugasnya. 

2) Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar 

Dalam jaringan usaha UMKM CV. Sido Mulyo ini sudah 

menjalin kerjasama dengan toko-toko grosir yang berada di luar kota. 

Akan tetapi UMKM ini belum memiliki kerjasama dengan pengusaha 

luar negeri. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo 

sebagai berikut: 

“UMKM ini sudah memiliki kerjasama dengan toko-toko 

grosir besar yang berada di luar kota. Untuk kerjasama dengan 

pengusaya luar negeri masih belum. Karena ini masih proses 

membuat brand dari produk ini untuk ditawarkan ke luar 

negeri.”115 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa:  

“Untuk penjualannya UMKM ini sudah banyak bekerjasama 

dengan pemilik toko-toko besar di luar kota akan tetapi kalu 

untuk kerjasama dengan pengusaha yang berada di luar negeri 

masih belum.”116 

Hal yang sama juga disampaikan oleh mbak Novi. Beliau 

mengatakan bahwa:  

 
115 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
116 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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“Untuk kerjasama dengan pengusaha lain UMKM ini skalanya 

masih dalam negeri saja, akan tetaapi sudah banyaak dengan 

pengusaha-pengusaha luar kota. Untuk kerjasama dengan 

pengusaha luar negeri masih belum.117 

Sulitnya perizinana dan membuat brand yang akan dijadikan 

ciri khas suatu produk yang akan dipasarkan membuat UMKM ini 

belum menjalin kerjasama dengan pengusaha luar negeri. 

Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Untuk saat ini keponakan saya masih membuat brand untuk 

produk tas anyaman plastik ini. Sekarang dia berada di Jakarta, 

dia itu kaya bergerak didunia marketing yang nantinya bisa 

memasarkan produk tas ini.”118 

 

 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Novi. Beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk penjualan ke luar negeri masih dalam tahap pemasaran 

yang dibantu oleh keponakan pak Tomo. Dan dia masih ingin 

membuatkan brand buat produk tas anyaman plastik dari paak 

Tomo ini.”119 

Jika orderan dirasa sudah banyak maka UMKM ini pasti akan 

menolak jika ada orderan yang masuk lagi. Karena UMKM ini 

mempertahankan kualitas produksinya bukan hanya mencari 

keuntungan saja. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo 

sebagai berikut: 

“Saya sering menolak orderan jika orderang disini dirasa 

sudah penuh, karena saya tidak mau kalau harus menerima 

 
117 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
118 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
119 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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orderan tersebut tetapi dalam mencukupi orderan itu produk 

yang saya buat kualitasnya kurang bagus dikarenakan 

banyaknya orderan.”120 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau menolak orderan itu sering terjadi. Untuk alasannya selain 

mempertahankan kualitas kami juga ingin memeberikaan 

pelayanan yang baaik pada konsumen. Karena jika kebanyakan 

orderan nanti ditakutkan prooduksinyaa telat dan kurang 

maksimal.”121 

Untuk model dan kualitas dari produk tas dari UMKM ini 

sudah sesuai dengan tuntutan pasar. UMKM ini menawarkan dua cara 

yaitu membuat model dan kualitas sendiri, setelah itu ditawarkan ke 

pasar. Selanjutnya yaitu sesuai dengan keinginan atau pesanan dari 

konsumennya.  

“Untuk model dari tas ini saya menawarkan dua pilihan 

pertama saya membuat model atau motif tas sesuai inisiatif 

dari UMKM ini yang modelnya sesuai dengan perkembangan 

zaman atau trand yang beredar. Selain itu UMKM ini juga 

menerima pesanan produk yang sesuai dengan keinginan dari 

konsumennya.”122 

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Wiji, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Untuk model dan kualitas dari tas anyaman plastik, UMKM 

ini selalu berusaha untuk mencari informasi tentang 

perkembangan yang berkaitan dengan model maupun kualitas. 

Jadi selain mengikuti pesanan konsumen dan menciptakan 

 
120 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
121 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
122 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
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inovasi baru UMKM ini juga meniru model yang sdang 

berkembang dipasaran.”123 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. Sido 

Mulyo ini telah menjalin kerjasama dengan pengusaha atau pemilik 

toko yang berada di luar kota akan tetapi belum menjalin kerjasama 

dengan perusahaan yang berda diluar negeri. Karena sulitnya prosedur 

perizinan dan masih mencari brand yang nantinya akan menjadi ciri 

khas dari produk tas dari UMKM ini. Dalam memenuhi kapasitas 

produksi UMKM ini sering menolak pesanan dikarenakan sudah 

banyaknya pesanan dan ketidak mampuan dalam memenuhi produksi 

tuntutan pasar. Untuk model dan kualitas tas ini sudah sesuai dengan 

tuntutan pasar. Dimana UMKM ini membuat tas dengan dua metode 

yaitu, sesuai dengan pesanan dari konsumennya baik model, motif dan 

kualitasnnya. Yang kedua yaitu dengan membuat model, motif dan 

kualitas  tas anyaman sesuai inisiatif UMKM dan menawarkannya ke 

pasar. 

3) Masalah Permodalan  

Karena modal sendiri dirasa kurang cukup maka dalam 

memenuhi modal usaha UMKM ini juga mengalami masalah 

kurangnya modal usaha untuk mengembangkan usahanya agar lebih 

maju lagi. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai 

berikut: 

 
123 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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“Modal usaha yang saya dapat dari modal pribadi sangat 

terbatas sehingga, UMKM ini mengalami kekurangan modal 

usaha yang nantinya dapat digunakan untuk mengembangkan 

UMKM ini.”124 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakana bahwa: 

“Untuk memeperoleh modal awal usaha, awalnya  ya 

kekurangan kalau hanya mengandalkan modal pribadi. 

Sehingga kami melakukan berbagai cara untuk dapat 

memperoleh pinjaman modal.”125 

Dalam memperoleh modal, UMKM ini selain menggunakan 

modal sendiri juga menggunakan pinjaman dari bank BRI sebesar Rp 

250.000.000,00. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo 

sebagai berikut: 

“Modal usaha yang saya gunakan untuk UMKM ini selain dari 

modal saya pribadi saya juga meminjam ke bank, yaitu bank 

BRI. Akan tetapi pinjaman yang ditawarkan oleh pihak BRI 

terbatas yaitu 250 juta.”126 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk mencukupi modal usaha ini kami meminjam ke bank 

BRI, untuk nominalnya  itu terbatas maksimal sebesar 250 juta  

Mbak.”127 

Dalam memperoleh modal tambahan UMKM ini tidak 

mengalami sulitnya mencari pinjaman modal dari pihak Bank. Karena 

 
124 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
125 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
126 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
127 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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pihak Bank sudah percaya akan UMKM ini. Sebagaimana menurut 

pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Untuk proses peminjaman modal yang saja gunakan 

sangatlah muda bahakan karena UMKM ini sudah maju dan 

berkembang mereka sering datang kerumaha untuk 

menawarkan pinjamana.”128 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Proses peminjaman modal mudah saja mbak. UMKM ini kan 

sudah berkembanag banyak sekali mbak pihak bankn itu yang 

datang buat menawarkan pinjaman ke UMKM ini.”129 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. Sido 

Mulyo dalam memperoleh modal usaha mengalami kesulitan yaitu 

dengan kurangnya modal pribadi. Akan tetapi dalam mencukupi 

modal usaha tersebut agar nantinya UMKM ini bisa berkembang yaitu 

dengan memanfaatkan pinjaman dari Bank BRI. Proses dalam 

meminjam modal di Bank BRI tidaklah sulit bahkan sering dari pihak 

bank yang datang untuk menawarkan pinjaman. Akan tetapi pinjaman 

yang ditawarkan sangat terbatas yaitu maksimal sebesar Rp 

250.000.000,00. 

4) Masalah Teknologi 

Dalam memproduksi tas UMKM ini sama sekali belum 

menggunakan teknologi atau mesin yang dapat membantu kinerja dari 

UMKM ini. Alat yang digunakan dalam membantu  memproduksi tas 

 
128 Tomo Subarai, Wawancara, 06 Oktober 2021.  
129 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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anyaman ini sangat terbatas yaitu hanya alat cetakan yang terbuat dari 

kayu. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai 

berikut: 

“Dalam hal produksi UMKM ini belum memanfaatkan 

teknologi atau mesin yang digunakan bahakan alat 

produksinyapun masih sangat sederhana yaitu berupa cetakan 

kayu.”130 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Muji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam proses produksi tas anyaman plastik ini masih sangat 

tradisional dimana hanya menganyamnya langsung dengan 

tangan. Untuk alatnya hanya sebuah cetakan kayu yang 

digunakan buat ukuran besar kecilnya tas tersebut.”131 

 

Dalam proses produksi UMKM ini masih menggunakan alat 

yang sederhana yaitu berupa cetakan yang terbuat dari kayu. 

Sebenarnya ada rencana untuk kedepannya memiliki mesin semi 

produksi yang nantinya dapat membantu proses produksinya, akan 

tetapi takutnya mesin tersebut jika memproduksi terlalu banyak akan 

kwalahan dan hasilnya eror. Sebagaimana menurut pengakuan dari 

bapak Tomo sebagai berikut: 

“Sebenarnya rencananya kedepan saya ingin menggunakan 

mesin semi produksi yanag dapat membantu dalam proses 

produksi, akan tetapi saya takut apabila terjadi banyaknya 

pesanan mesin ini akan kewalahan dan nnatinya produksi yang 

 
130 Tomo Subari, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
131 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.  
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dihasilkan malah tidak bagus, tidak sesuai dengan yang 

diinginkan.”132 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa:  

“Untuk rencana kedepannya itu ada harapan buat membeli 

mesin semi produksi mbak. Akan tetapi pak Tomo masih ragu 

kalau memproduksi terlalu banyak takutnya malah tidak sesuai 

dengan yang diharapkan.”133 

Dalam bidang pemasaran UMKM ini sudah memanfaatkan 

teknologi berupa media massa dalam memasarkan produknya. Yang 

nantinya dapat menjangkau masyarakat luas. Sebagaimana menurut 

pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Dalam bidang pemasaran UMKM ini sudah memanfaatkan 

media massa sebagai sarana untuk mempromosikan produk tas 

anyaman plastik di UMKM ini. dimana saya memanfaatkan 

media massa tersebut gunanya untuk menawarkan produk dari 

UMKM ini ke masyarakat luas. Yaitu jangkauannya ke seluruh 

Indonesia, bahkan luar negeri.”134 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Novi. Beliau mengatakan bahwa:  

“Dalam pemasaran kami menggunakan media masa yaitu Hp 

sebagai alatnya. Diaman saya dan kakak saya aktif 

mempromosikan maupun mengupdate setiap ada produk baru 

yang ditawarkan. Karena dengan memanfaatkana media massa 

kan jangkaunnya lebih luas.”135 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi yang 

digunakan oleh UMKM CV. Sido Mulyo dalam proses produksi 

 
132 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
133 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
134 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
135 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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masih sangat sederhana dan belum menggunakan mesin yang dapat 

membantu dari proses produksinya. Alat yang digunakan dalam 

proses produksi di CV. Sido Mulyo ini yaitu dengan menggunakan 

alat yang terbuat dari kayu yang diberinama cetakan. Jadi produksi 

yang dilakukan oleh CV. Sido Mulyo ini terbilang masih sangat 

sederhana dan tradisional. Sedangkan pemanfaatan teknologi dalam 

bidang pemasarannya sudah memanfaatkan media massa dalam 

menjangkau konsumen. 

5) Organisasi dan Manajemen  

Pembagian tugas dalam UMKM ini sudah jelas dan semua 

sudah terbagi sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Semua 

karyawan yang berada di UMKM ini menjalankan tugas sesuai apa 

yang telah dibebankan untuk dirinya. Sebagaimana menurut 

pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Untuk pembagian tugas dari UMKM ini sudah jelas dimana 

saya sebagai pemilik usaha, Adminnya mbak Binti, pemasaran 

bu Wji dan mbak Novi, untuk distribusinya Anwar dan 

Rahman. Disini pembagian tugas untk karyawan sudah jelas 

misalnya admin tugasnya apa-apa gitu, jadi setiap karyawan 

tidak merangkap pekerjaan lain selain pekerjaannya sendiri. 

Kalo mereka merangkap pekerjaan karyawan lain akan rusak 

mbak pekerjaannya”136 

Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh mbak Binti. 

Beliau mengatakan bahwa: 

“Pembagian tugas karyawan di UMKM ini sudah jelas. Setiap 

orang telah diberi tugas yang sesuai dengan kemampuan yang 

 
136 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 



80 

 

 

dimilikinya. Dan setiap orang bertanggung jawab penuh atas 

tugas apa yang dibebankan kepada dirinya.”137 

Dalam transaksi keuangan di UMKM ini sudah memanfaatkan 

teknologi berupa komputer. Dimana admin yang bertanggung jawab 

sepenuhnya dalam pembukuan tentang transaksi keuangana yang 

terjadi di UMKM ini. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak 

Tomo sebagai berikut: 

“Setiap uanag keluar ataupun uangmasuk pasti kita ada 

pembukuannya. Dimana ini merupakan tugas dari admin saya, 

dia yang mengatur keuangan yang ada di UMKM ini.”138 

 

 

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh mbak Novi, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Semua transaksi keuangan yang ada di UMKM ini diatur oleh 

admin. Dia yang mencatat setiap transaksi yang terjadi setiap 

hari.”139 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Binti. Beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk keuangan di UMKM ini saya yang bertanggung jawab 

dalam transsaksi uang masuk maupun uang yang keluar. Tugas 

ini hanya saya yang bertanggung jawab penuh dan sama pak 

Tomo siapapun tidak boleh ikut campur dengana tugas saja 

ini.”140 

 
137 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
138 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktoober 2021. 
139 Novi, Wawaancara, 23 Oktober 2021. 
140 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam organisasi 

dan manajemen UMKM CV. Sido Mulyo ini sudah dibagi dengan 

jelas dan baik. Dimana pekerjaan yang diembannya sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh suatu karyawannya. dan karyawan 

yang bekerja disini dituntuk untuk profesional dimana mereka harus 

bekerja sesuai pekerjaan yang dimilikinya. 

b. Permasalahan Eksternal yang Dihadapi oleh UMKM CV. Sido 

Mulyo 

Permasalahan eksternal merupakan permasalahan-permasalahan 

yang berasal dari luar UMKM itu sendiri, tetapi dapat menghambat 

perkembangan sektor ini. Adapun Permasalahan Eksternal yg dihadapi 

oleh UMKM CV. Sido Mulyo ini adalah sebagai berikut. 

 

1) Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif 

Dalam menjalankan usahanya pak Tomo selaku pemilik 

UMKM CV. Sido Mulyo mengaku sering terjadi persaingan antar 

sesama pelaku UMKM. Akan tetapi persaingan usaha yang terjadi 

masih sewajarnya saja. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak 

Tomo mengenai persaingan usaha di UMKM miliknya yaitu sebagai 

berikut: 

“Yang namanya persaingan dalam usaha itu wajar. Untuk 

persaingan yang saya alami ya biasa-biasa saja misalnya 
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persaingan harga, UMKM sebelah menurunkan harga jual 

produknya seperti itu.”141 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh mbak Novi, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Untuk persaingan sebenarnya tidak ada ya mbak kalou 

persaingan tidak sehat di usaha ini. Adanya persaingan terkait 

harga jual dari produk tas tersebut.”142 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Binti, beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau persaingan antar sesama UMKM pengrajin tas itu 

biasanya persoalan haarga jual tas tersebut. Dengan kualitas 

dan model yang sama tapi dengn harga yang ditawarkana 

berbeda.”143 

Dalam membuat surat perizinan usaha UMKM ini sama sekali 

tidak mendapatkan suatu kesulitan yang sangat berarti. Untuk 

membantu proses perizinan UMKM ini memanfaatkan jasa seorang 

biro dalam membuat surat izin usahanya. Sebagaimana menurut 

pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Kemarin saya menegurus perizinan usaha agar yang 

dahulunya berstatus UD berubah menjadi CV. Untuk berubah 

menjadi CV ini saya menyerahkan sepenuhnya atau prosesnya 

kepada biro dan saya tinggal menerima hasilnya saja. biaya 

yang saya keluarkan untuk biro tersebut sebesar 2.5 juta.”144 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa: 

 
141 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
142 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021.  
143 Binti, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
144 Tomo, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
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“Baru 4 bulan ini UMKM Sido Muyo izin usahanya berubah 

menjadi CV yang sebelumnya masih UD.  Untuk proses 

perizinannya kemarin suami saya menyerahkan kepada biro 

untuk mengusus perizinan tersebut.”145 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu usaha 

pasti ada yang namanya persaingan akan tetapi persaingan antar 

sesama UMKM pengrajin tas anyaman plastik yaitu terkait harga. 

Dimana  kualitas dan model yang sama tapi dengan harga yang 

ditawarkana berbeda. Dalam memperoleh izin usaha  UMKM CV. 

Sido Mulyo tidak mengalami kesulitan. Diman dalam memperoleh 

surat izin usaha UMKM ini dengan memanfaatkan jasa seorang biro 

yang nantinya dapat membantu semua proses yang berkaitan dengan 

prosedur perizinan usaha. 

 

 

2) Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha 

Dalam menjalankan usahanya UMKM ini selalu mencari 

informasi yang berkaitan dengan perkembangan dari usaha ini yang 

nantinya agar dapat besaringn dengan produk-produk tas anyaman 

yang sejenisnya. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo 

sebagai berikut: 

“UMKM ini berusaha untuk selalu mengupdate setiap 

informasi yang berkaitan dengan produk ini yang sesuai 

dengan trand. Selain trand juga yang berkaitan dengan 

 
145 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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penggunaan cara pemasaran ataupun teknologi dalam 

produksi.”146 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Novi. Beliau mengatakan bahwa: 

“Agar usaha ini dapat terus menerus berkembang kami selalu 

mencari informasi yang berkaitan dengannya. Misalnya 

masalah model tas yang marak dipasaran itu seperti apa. Selain 

kami menciptakan produk atau inovasi baru disisi lain kami 

juga mengikuti trand yang sedang berkembang dan 

memodifikasikannya.”147 

Walaupun sudah menggali informasi yang terkait dengan 

perkembangan UMKM, CV. Sido Mulyo ini belum menggunakan 

teknologi dalam membantu proses produksi sehingga sering 

terjadinya penolakan pesanan produk tas. Sebagaimana menurut 

pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Dalam proses produksi UMKM ini masih menggunakan 

model produksi yang tradisional dimana sama sekali belum 

menggunakan teknologi yang dapat membantu dalam proses 

produksi. Sehingga apabila ada orderan yang banyak kami 

kewalahan dan tidak jarang untuk menolak orderan 

tersebut.”148 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Novi. Beliau mengatakan bahwa: 

“Walaupun UMKM ini selalu berusaha untuk menggali 

informasi terkait perkembangan produknya, baik dalam 

model, kualitas maupun kegunaan tetapi UMKM ini belum 

mengimbanginnya dengan memanfaatkan teknologi yang ada. 

Missalnya aitu dalam proses produksi UMKM ini masih 

 
146 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
147 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
148 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
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mengandalkan kerajinan yang dibuat langsung oleh 

karyawannya dan belum dibantu dengan alat yang canggih. 

Apabila ada pesanan yang banyak UMKM ini tidak bisa 

menampung pesanan tersebut karena terbatasnya produksi.”149 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. Sido 

Mulyo dalam memajukan usahanya selalu mengikuti atau menggali 

informasi yang berkaitan dengan perkembangan ussahanya. Baik 

yang berkaitan dengan trand model produknya maupun tentang 

teknologi yang dapat dimanfaatkannya. Akan tetapi dalam proses 

produksinya masih menggunakan cara yang tradisional yang belum 

memanfaatkan teknologi yang dapat membantu dalam proses 

produksi. Sehingga apabila terjadi banyak pesanan UMKM ini tidak 

mampu untuk memenuhinya sehingga, banyak dari pesanan tersebut 

yang ditolak. 

 

 

3) Implikasi Otonomi Daerah 

Pajak yang harus dibayarkan oleh UMKM ini sebelum 

berubah menjadi CV yaitu sebesar Rp 300.000,00 setiap bulannya dan 

setelah menjadi CV berubah menjadi sebesar Rp 10.000.000,00 – Rp 

15.000.000,00 setiap bulannya, pajak itu dibebankan sesui dengan 

belanja yang dilakukan oleh UMKM ini. Sebagaimana menurut 

pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

 
149 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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“Status usaha saya ini sebelumnya UD dan masih berjalan 4 

bulan ini berubah menjadi CV. Saat masih UD. Pajak usaha 

yang saya keluarkan atau yang dibebankan kepada saya yaitu 

sebesar Rp 300.000,00 dan semenjak jadi CV ini pajaknya 

naik, sehingga yang harus saya keluarkan sebesar Rp 

10.000.000,00 – Rp 15.000.000,00 setiap bulannya. Karena 

setiap saya membeli bahan baku pasti terkena pajak sebesar 

10%.”150 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Binti. Beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk tiap bulan ada pajak yang harus dikeluarkan oleh 

UMKM ini. saat masih berstatus UD pajak perbulan yang 

wajib dibayarkan yaitu sebesar Rp 300.000,00 dan setelah 

menjadi CV naik menjadi Rp 10.000.000,00 bahkan hampir 

Rp 15.000.000,00 juga pernah.”151 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

mbak Wiji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk retribusi mungkin pajak itu ya mbak, pajak yang harus 

dibayarkan setiap bulannya. Untuk nominalnya saat masih 

berstatus UD itu mungkin sekitar 300an mbak tetapi setelah 

berubah CV itu menjadi mahal karena setiap kami belanja pasti 

terpotong pajak sebessar 10%.”152 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV.Sido 

Mulyo Selama UMKM ini masih berbadan hukum sebagai UD pajak 

usaha yanag dikeluarkan setiap bulannya sebesar Rp 300.000,00 dan 

pajak tersebut selama kurun waktu 3 tahun tidak mengalami kenaikan. 

Akan tetapi setelan usaha ini berbadan hukum CV, UMKM ini merasa 

 
150 Tomo Subari, Wawancara,06 Oktober 2021. 
151 Binti. Wawancara, 23 Oktober 2021. 
152 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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keberatan dengan beban pajak yang harus ditanggungnya.  Pemerintah 

telah menerapkan pajak sebesar 10% setiap barang yang harus dibeli 

oleh UMKM ini sehingga setiap bulannya UMKM ini membayar 

pajak sebesar Rp 10.000.000,00 – Rp 15.000.000,00. 

4) Implementasi Perdagangan Bebas 

Dalam menjalankan usahanya UMKM ini sering menolak 

pesanan yang masuk dikarenakan sudah banyaknya orderan yang 

telah diterima oleh UMKM CV. Sido Mulyo ini.Sebagaimana 

menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

“Untuk frekuensinya UMKM ini masih sering menolak 

pesanan tas anyaman dikarenakan adanya banyak pesanan 

yang sudah di keep. Karena saya tetap menjunjung kualitas 

jadi saya tidak memburu semua pesanan takutnya nanti kalau 

ada pesanan yang eror atau tidak sesuai.”153 

 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Kalau banyak orderan yang masuk tidak jarang UMKM ini 

untuk menolak pesanan tersebut dikarenakan, takutnya nanti 

produksinya kurang maksimal karena adanya tuntutan 

produksi yang harus diselesaikan dalam waktu yang 

berdekatan. Selain itu kami juga menekankan kualitas di 

UMKM ini agar nantinya konsumen dapat membeli lagi 

produk tas disini.”154 

Standar kualitas produk dari kerajinan tas anyaman ini 

sebagaimana, menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai berikut: 

 
153 Tomo Subari, Wawancara. 06 Oktober 2021. 
154 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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“Ada dua yang ditawarkan pertama UMKM ini menerima 

pesanan yang sesuai dengan permintaan dari konsumen baik 

itu bentuk, model maupun motifnya. Yang kedua yaitu dari 

inovasi dari UMKM ini, kita membuat atau berkreasi tentang 

model, motif dan bentuknya setelah itu kita tawarkan ke pasar. 

untuk teknik yang ini adaresiko yang harus ditanggung yaitu 

kemungkinan terjadinya diterima oleh pasar dan kemungkinan 

ditolak oleh pasar.”155 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Ani. Beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk produk tas yang saya buat itu biasanya spesifikasinya 

sesuai dengan permintaan konsumen yang memesannya. 

Tetapi selain itu juga membuat tas yang diinginkan oleh 

UMKM ini biasanya motifnya bisa melihat di Youtube.”156 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. Sido 

Mulyo masih sering menolak orderan yang masuk dikarenakan 

ketidak mampuannya dalam memenuhi kapasitas permintaan pasar, 

karena UMKM ini menekankan kualitasnya agar nantinya konsumen 

puas dan bisa membeli lagi produk yang dihasilkan oleh UMKM ini. 

Untuk standar kualitas yang ditawarkan ke pasar oleh UMKM ini 

yaitu inovasi yang lahir dari UMKM ini sendiri yang nantinya 

ditawarkan ke pasar dan juga sesuai dengan permintaan dari 

konsumennya sendiri.  

5) Kebijakan Pemerintah yang Cenderung Tidak Konsisten dan 

Diskriminatif 

 
155 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
156 Ani, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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Selama UMKM ini dijalankan oleh bapak Tomo, UMKM ini 

pernah mendapat bantuan finansial dari pemerintah pada tahun 2009 

lewat program desa. Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak 

Tomo sebagai berikut: 

“Pada tahun 2009 dalam program Desa Model, dimana 

program Desa Model ini yaitu adanya suatu potensi yang dapat 

dijadikan produk unggulan dari suatu desa. Sehingga pada 

tahun itu Desa Bulu mendapatkan bantuan finansial sebesar Rp 

150.000.000,00. Dan untuk UMKM saya waktu itu 

mendapatkan bagian sebesar Rp 20.000.000,00. Dan dalam 

waktu dua tahun modal itu sudah saya kembalikan lagi ke Desa 

agar dana modal tersebut dapat dipinjam oleh UMKM lainnya 

yang membutuhkan di Desa ini.” 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji. Beliau mengatakan bahwa: 

“Pada awal tahun ketika UMKM ini dilanjutkan oleh suami 

saya, pernah sekali UMKM ini mendapatkan bantuan finansial 

dari pemerintah lewat program desa. Untuk programnya saya 

lupa tapi, waktu dulu seingat ssaya bantuan yang didapatkan 

sebesar 20 jutaan.”157 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. Sido 

Mulyo ini menerima bantuan finansial dari pemerintah hanya sekali 

saja yaitu pada tahun 2009 dan tahun-tahun selanjutnya sama sekali 

tidak pernah mendapatkan bantuan apapun dari pemerintah. Dimana 

bantuan tersebut berupa bantuan finansial dari pemerintah lewat 

program Desa Model, dimana program itu memberikan bantuan 

finansial kepada suatu desa yang memiliki produk unggulan dari suatu 

 
157 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021.  
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desa tersebut. Bantuan finansial tersebut diterima oleh UMKM CV. 

Sido Mulyo sebesar Rp 20.000.000,00 dan apabila penggunaan modal 

usaha tersebut sudah cukup maka pihak UMKM berkewajiban untuk 

mengembalikannya modal tersebut ke pihak desa dan selanjutnya 

dana tersebut dapat digunakan lagi oleh UMKM yang 

membutuhkannya. 

6) Ekspansi Pasar Modern 

Produk tas anyaman plastik dari UMKM ini sudah diperjual 

belikan di toko-toko besar ataupun swalayan dan Mall yang berda di 

luar kota.  Sebagaimana menurut pengakuan dari bapak Tomo sebagai 

berikut: 

“Dengan adanya pasar modern ini memberikan dampak yang 

luar biasa bagi keberlangsungan usaha saya. Mulai dari 

sulitnya memasarkan produk untuk masuk di mall. Akan tetapi 

produk tas saya Alhamdulillah sudah mulai masuk ke mall 

ataupun supermarket. Yang saya tau sudah dijual di Carrefour 

Madiun dan Mall Solo. Dan masih ada mall laiannya tetapi 

masuknya tidak lewat saya pribadi melainkan lewat pihak ke 

3.”158 

Pernyataan ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu 

Wiji, beliau mengatakan bahwa: 

“Produk tas anyaman yang diproduksi oleh UMKM ini sudah 

dijual di toko-toko besar. Seperti Carrefour Madiun, 

Supermarket dan Mall yang ada di luar kota.”159 

 
158 Tomo Subari, Wawancara, 06 Oktober 2021. 
159 Wiji, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh mbak Novi, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Selain produk tas ini sudah dikirem ke berbagai luar kota, 

produk tas ini juga sudah dijual di Supermarket maupun 

Mall.”160 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa ekspansi pasar 

modern memberikan dampak yang besar bagi keberlangsungan 

UMKM CV. Sido Mulyo. Dimana produk tas yang di produksi oleh 

UMKM CV. Sido Mulyo ini sudah mampu menembus pasar modern. 

Produk dari UMKM ini mampu diperjual belikan dipertokoan besar, 

swalayan maupun Mall yang berada di luar kota. Seperti Carrefour 

Madiun, Mall Solo dan swalayan-swalayan. 

 

 

 

3. Dampak UMKM CV. Sido Mulyo terhadap Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat di  Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

Menurut Bramastuti, indikator pendapatan antara lain: pendapatan 

yang diterima perbulan, pekerjaan, anggaran biaya sekolah, dan beban 

keluarga yang ditanggung. Apabila dalam suatu kehidupan seseorang 

indikator-indikator tersebut terpenuhi dan mengarah menuju hal yang positif 

atau peningkatan maka dapat dikatakan bahwa pendapatan seseorang 

tersebut meningkat, apabila dalam indikator tersebut salah satunya tidak 

 
160 Novi, Wawancara, 23 Oktober 2021. 
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dapat terpenuhi dalam kehidupan seseorang maka belum dapat dikatakan 

pendapatan mereka meningkat. Data mengenai dampak UMKM CV. Sido 

Mulyo terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Bulu dapat 

dilihat dari indikator pendapatan masyarakat sebagai berikut: 

a. Pendapatan yang Diterima Perbulan 

Dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo yang berada di Desa 

Bulu memberikan dampak yang positif bagi pendapatan yang diterima 

oleh masyarakat sekitar UMKM tersebut. sebagaimana menurut 

pengakuan dari ibu Ani, beliau mengatakan bahwa: 

”Setelah saya bekerja sebagai pengrajin tas anyaman plastik di 

UMKM ini pendapatan keluarga saya perbulannya meningkat, 

dikarenakan selain suami saya yang bekerja saya juga memiliki 

penghasilan dari upah sebagai pengrajin.”161 

 

Hal yang serupa  diungkapkan oleh ibu Muji, beliau mengatakan 

bahwa:  

“Sebulum saya bekerja di UMKM ini saya hanyalah seorang ibu 

rumah tangga biasa yang sama sekali tidak memiliki penghasilan. 

Akan tetapi setelah saya bergabung di UMKM CV. Sido Mulyo 

saya mampu memberikan tambahan pendapatan untuk keluarga 

saya”162 

Dengan bergabungnya masyarakat sekitar UMKM CV. Sido 

Mulyo maupun masyarakat luar Desa Bulu mereka mengakui adanya 

 
161 Ani, Wawancara, 17 November 2021. 
162 Muji, Wawancara, 17 November 2021. 
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peningkatan pendapatan yang signifikan untuk keluarga mereka. 

Sebagaimana menurut pernyataan ibu Siti: 

“Dengan bergabungnya saya menjadi pengrajin di UMKM ini 

saya mampu memberikan tambahan pendapatan buat keluarga 

saya kira-kira Rp 500.000,00 setiap bulannya.163 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Muji, beliau 

mengatakan bahwa:  

“Setelah saya bekerja di UMKM ini, saya merasakan banyak 

sekali manfaat yang saya peroleh terutama untuk perekonomian 

keluarga saya. Saya yang dahulunya sama sekali tidak memiliki 

pendapatan tetapi sekarang saya bisa memperoleh upah setiap 

bulannya Rp 500.000,00 – Rp  600.000,00 untuk keluarga.”164 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. 

Sido Mulyo memberikan pengaruh yang positif bagi pendapatan yang 

diterima oleh masyarakat yang tergabung sebagai karyawannya. dimana 

UMKM tersebut mampu memberikan tambahan pendapatan bagi 

keluarga mereka. Yang sebelumnya sama sekali tidak memiliki 

pekerjaan, dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo mampu memberika 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar UMKM khususnya bagi ibu rumah 

tangga dengan waktu kerja yang sangat flaksible tanpa mengganggu 

pekerjaan pokok mereka sebagai ibu rumah tangga yang mempunyai 

banyak tanggung jawab dirumahnya sendiri maupun tanggung jawab 

untuk keluarganya. 

b. Pekerjaan  

 
163 Siti, wawancara, 17 November 2021.  
164 Muji, Wawancara, 17 November 2021. 
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Adanya UMKM CV. Sido Mulyo dapat membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat disekitar UMKM maupun masyarakat luar 

Desa Bulu. Rata-rata mereka merupakan ibu rumah tangga yang bekerja 

sebagai pengrajin di UMKM ini. sebagaimana menurut pengakuan dari 

ibu Heny, beliau mengatakan bahwa: 

“Sebelum bekerja di UMKM CV. Sido Mulyo saya hanyalah 

buruh tani musiman yang setiap harinya belum tentu bekerja, 

apalagi setiap bulannya pendapatan saya tidak menentu bahkan 

juga pernah tidak memiliki pendapatan bulanan.”165 

Pendapat yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Muji, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Saya bergabung di UMKM ini kira-kira 6 tahun, sebelum 

bergabung di UMKM ini saya hanyalah seorang ibu rumah tangga 

biasa yang tidak memiliki pekerjaan sampingan.166 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Siti, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Waktu belum menjadi pengrajin di UMKM ini, awalnya saya 

tidak memiliki pendapatan sama sekali hanya mengandalkan 

pendapatan yang diperoleh oleh suami saya.”167 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM CV. 

Sido Mulyo mampu memberikan atau membuka lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat sekitar UMKM tersebut khususnya. Dimana tidak 

sedikit dari karyawan mereka yang memiliki latar belakang sebagai ibu 

rumah tangga yang sama sekali tidak memiliki pendapatan. Dengan 

 
165 Heny, Wawancara, 17 November 2021.  
166 Muji, Wawancara, 17 November 2021.  
167 Siti, Wawancara, 17 November 2021.  
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adanya UMKM ini masyarakat yang tergabung sebagai pengrajin atau 

karyawan di UMKM CV. Sido Mulyo mampu memiliki pekerjaan dan 

mampu memperoleh pendapatan yang dapat digunakan sebagai 

tambahan pendapatann buat keluarganya.   

c. Anggaran Biaya Sekolah 

Dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo anggaran biaya sekolah 

yang dikeluarkan oleh ibu rumah tangga yang bekerja di UMKM tersebut 

meningkat. Dimana para ibu mampu memberikan uang saku tambahan 

untuk anaknya  bahkan membantu dalam memfasilitasi anaknya untuk 

sekolah. Sebagaimana pernyataan yang diungkapkan oleh ibu Muji, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Setelah saya bekerja di UMKM CV. Sido Muyo saya mampu 

menyekolahkan anak saya hingga jenjang perguruan tinggi. Dan 

juga mampu memberikan fasilitas berupa motor.”168 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Siti, beliau 

mengatakan bahwa: 

”Dengan saya bekerja di UMKM ini saya mampu memberikan 

uang saku sendiri ke anak saya untuk sekolah. Selain itu juga 

mapu memasukkan anak saya ke bimbel.”169 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Ani, beliau 

mengatakan bahwa: 

 
168 Muji, Wawancara, 17 November 2021.  
169 Siti, Wawancara, 17 November 2021.  
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“Untuk biaya sekolah anak saya, kebetulan anak saya masih satu 

dan masih TK. Jadi untuk biaya sekolah dan keperluannya saya 

mampu mencukupinya sendiri.”170 

Dari data di atas ddapat ditarik kesimpulan bahwa UMKM CV. 

Sido Mulyo mampu memberikan anggaran biaya sekolah yang lebih. 

Dimana ibu rumah tangga yang bekerja di UMKM tersebut mampu 

memberikan uang saku tambahan untuk anaknya yang sekolah, mampu 

memberikan fasilitas untuk anaknya dalam menuntut ilmu, mendaftarkan 

anaknya untuk masuk bimbel dan juga mampu menyekolahkan anaknya 

ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

d. Beban Keluarga yang Ditanggung   

Sesuai dengan hukum alam bahwa semakin besar pendapatan 

yang diterima oleh seseorang maka pengeluaaran yang akan dikeluarkan 

oleh seseorang tersebut juga besar. Akan tetapi dengan bekerjanya ibu 

rumah tangga untuk memperoleh pendapatan tambahan mereka mampu 

untuk mencukupi kebutuhan keluarga mereka. Sebaga imana menurut 

pengakuan dari ibu Muji, beliau mengatakan bahwa: 

“Beban keluarga saya ya meningkat. Misalnya saja kan saya 

menyekolahkan anak saya ke perguruan tinggi otomatis biaya 

yang harus ditanggung oleh keluarga saya juga bertambah/ akan 

tetapi dengan saya bekerja di UMKM ini mampu memperkecil 

kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi.”171 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Heny, beliau 

mengatakan bahwa:  

 
170 Ani, Wawancara, 17 November 2021. 
171 Muji, Wawancara, 17 November 2021.  
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“Walaupun saya menyekolahkan anak-anak ke pendidikan yang 

lebih tinggi dengan saya bekerja di UMKM CV. Sido Mulyo 

mampu membantu untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya.”172 

Dari data diatas dapat ditasik kesimpulan bahwa UMKM CV. 

Sido Mulyo mampu membantu ibu rumah tangga yang bekerja di 

UMKMnya untuk memenuhi atau menanggung beban hidup yang 

ditanggungnya. Misalnya dengan bekerja di UMKM CV. Sido Mulyo 

seorang ibu rumah tangga mampu meringankan beban keluarga untuk 

menyekolahkan anaknya. Ibu rumah tangga yang bekerja di UMKM ini 

juga mampu mencukupi kebutuhan belanja sehari-hari mereka.  

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

ANALISIS PERAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 

(UMKM) 
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A. Analisis Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) CV. Sido 

Mulyo dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Desa Bulu 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo 

Lantaran dapat menyerap tenaga kerja yang cukup meningkat, UMKM 

juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Artinya, UMKM dapat 

dianggap memiliki  peran yang cukup strategis dalam memerangi kemiskinan 

dan pengangguran yang ada di Indonesia. Setidaknya, ada tiga kontribusi 

UMKM dalam roda perekonomian Indonesia terutama kehidupan masyarakat 

kecil. Tiga peran tersebut antara lain:  

1. UMKM Sebagai Sarana Mengentaskan Masyarakat Kecil dari Jurang 

Kemiskinan 

Pengentasan kemiskinan dengan cara mengembangkan UMKM 

memiliki potensi yang cukup baik. Sektor UMKM memiliki kontribusi yang 

besar bagi penyerapan tenaga kerja, yaitu menyerap lebih dari 99,45% 

tenaga kerja. Meskipun demikian kontribusinya terahdap PDB masih sekitar 

30%. Upaya untuk memajukan sektor UMKM tentu saja akan dapat 

meningkatkan kesejahteraan para pekerja yang terlibat di dalamnya. 

Pengembangan UMKM akan dapat menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja 

yang ada sehingga dapat mengurangi angka pengangguran.173 

Potensi UMKM sebagai sumber pendapatan masyarakat disebabkan 

oleh efek dari terbukanya usaha baru. UMKM merupakan sektor usaha yang 

 
173 Supriyanto, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Sebagai 

Salah Satu Upaya Penanggulangan Kemiskinan,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 3 (2005), 18. 
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mampu memperluas lapangan kerja, berperan dalam proses peningkatan 

pendapatan masyarakat di masa krisis. UMKM merupakan salah satu 

alternative untuk menyerap tenaga kerja serta menekan angka penganguran 

saat ini melalui kewirausahaan, karena rata-rata UMKM mampu menyerap 

3-5 tenaga kerja. Sifat Usaha UMKM yang fleksibel menyebabkan sektor 

usaha ini sangat mudah berkembang, terutama pada sektor perdagangan.174 

UMKM berperan penting dalam hal penciptaan kesempatan kerja. 

Hal ini disebabkan tingginya jumlah angka kerja akibat dari besarnya 

jumlah penduduk, dan keterbatasan usaha besar (UB) dalam menyerap para 

pencari kerja serta ketidakmampuan usaha besar dalam menciptakan 

kesempatan kerja. Terbukanya lapangan pada sektor UMKM secara tidak 

langsung memberi kesempatan bagi tenaga kerja untuk mendapatkan 

pekerjaan. Hal ini sangat membantu pemerintah dalam menekan jumlah 

angka pengangguran yang ada. Oleh karena itu kehadiran UMKM dipercaya 

mampu berkontribusi terhadap upaya pengentasan kemiskinan melalui 

penciptaan lapangan kerja.175 

UMKM sebagai sarana mengentaskan masyarakat kecil dari jurang 

kemiskinan pada CV. Sido Mulyo yaitu telah menyerap banyak karyawan 

yang berada di sekitar tempat UMKM tersebut yang berada dalam satu desa 

maupun dari luar desa Bulu, yaitu sejumlah 4 orang karyawan tetap dan 100 

 
174 Nurlinda Dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian 

Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar 

Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 168. 
175 Dewi Suryani Purba dkk, Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (Medan: Yayasan 

Kita Menulis, 2021), 34. 
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karyawan borongan. Dimana sebelumnya masyarakat tersebut bekerja 

sebagai buruh tani musiman dan ibu rumah tangga yang tidak memiliki 

penghasilan akan tetapi, dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo ini 

masyarakat atau ibu rumah tangga yang sebelumnya tidak memiliki 

pendapatan sekarang bisa memperoleh pendapatan dan yang dahulunya 

sebagai buruh tani musiman sekarang pendapatannya meningkat dan setiap 

harinya bisa memperoleh upah. Selain itu juga dengan bekerjanya 

masyarakat sekitar UMKM ini terutama ibu rumah tangga, mereka dapat 

membantu keluarga mereka untuk mencukupi kebutuhan sehari-harai 

mereka hingga membantu memenuhi biaya sekolah anaknya. 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa peran 

UMKM sebagai sarana mengentaskan masyarakat kecil dari jurang 

kemiskinan pada CV. Sido Mulyo sudah sesuai dengan peran UMKM 

sebagai sarana mengentaskan masyarakat kecil dari jurang kemiskinan 

menurut Dindin Abdurohim. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

penyerapan tenaga kerja yang di lakukan oleh UMKM CV. Sido Mulyo 

sejumlah 4 orang karyawan tetap dan 100 karyawan borongan.  Yang terdiri 

dari masyarakat yang tinggal disekitar UMKM tersebut, bahkan masyarakat 

yang tinggal di luar daerah tersebut. Karyawan yang bekerja di UMKM CV. 

Sido Mulyo terdiri dari masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani 

musiman dan ibu rumah tangga yang tidak memiliki penghasilan. Akan 

tetapi, dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo ini masyarakat atau ibu 

rumah tangga yang sebelumnya tidak memiliki pendapatan sekarang bisa 
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memperoleh pendapatan dan yang dahulunya sebagai buruh tani musiman 

sekarang pendapatannya meningkat dan setiap harinya bisa memperoleh 

upah. Selain itu juga dengan bekerjanya masyarakat sekitar UMKM ini 

terutama ibu rumah tangga, mereka dapat membantu keluarga mereka untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka hingga membantu memenuhi 

biaya sekolah anaknya. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peran 

UMKM sebagai sarana mengentaskan masyarakat kecil dari jurang 

kemiskinan sudah sesuai dengan teori Dindin Abdurohim dimana dalam 

mengentaskan masyarakat kecil dari jurang kemiskinan UMKM CV. Sido 

Mulyo telah mampu menciptakan lapangan bagi masyarakat yang tinggal 

disekitar UMKM CV. Sido Mulyo maupun masyarakat yang tinggal di luar 

daerah CV. Sido Mulyo. Terbukti dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 

4 orang karyawan tetap dan 100 karyawan borongan, yang terdiri dari ibu 

rumah tangga yang sama sekali tidak memiliki penghasilan maupun ibu 

rumah tangga yang bekerja sebagai buruh tani musiman. 

2. UMKM Memiliki Peran yang Sangat Penting dalam Pemerataan Ekonomi 

Masyarakat. 

Berbeda dengan perusahaan besar, UMKM memiliki lokasi di 

berbagai tempat. Termasuk di daerah yang jauh dari jangkauan 

perkembangan zaman sekalipun. Keberadaan UMKM di 34 provinsi yang 

ada di Indonesia tersebut memperkecil jurang ekonomi antara yang miskin 
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dengan kaya. Selain itu, masyarakat kecil tak perlu berbondong-bondong 

pergi ke kota untuk memperoleh penghidupan yang layak. 

Dalam hal ini, fungsi UMKM adalah menjadi penyalur atau 

penyedia barang dan jasa tertentu yang dibutuhkan masyarakat setempat. 

Sehingga, untuk mendapatkan suatu barang, masyarakat pelosok tidak perlu 

mengunjungi kota besar tertentu.176 

Pesatnya perkembangan bisnis online dengan menawarkan berbagai 

kemudahan, efisiensi waktu, efisiensi tenaga serta efisiensi biaya tentunya 

merupakan peluang yang baik bagi perkembangan usaha Mikro, kecil dan 

menengah (UMKM). UMKM merupakan sektor ekonomi penting dalam 

pembangunan ekonomi yang kompetitif, bahkan di Indonesia sumber 

penghidupan bergantung pada sektor ini.177 

Peran UMKM dalam pemerataan ekonomi masyarakat pada CV. 

Sido Mulyo telah mampu menyediakan produk tas anyaman plastik yang 

telah dibutuhkan atau sesuai dengan keinginan masyarakat sekitar baik dari 

segi kualitas, model, dan motifnya. Dengan harga yang bervariatif, mulai 

dari termurah hingga mahal. Semua itu disesuaikan dengan kualitas bahan 

baku dan tingkat kesulitan motifnya. Selain mampu menyediakan produk 

tas yang dibutuhkan masyarakat, UMKM CV. Sido Mulyo ini juga mampu 

menampung hasil produksi masyarakat sekitar walaupun masyarakat 

 
176 Harmony, “Finance,” Dalam Https://Uc.Xyz/10cywu?Pub=Link, (Diakses Pada Tangga 

12 September 2021, Jam 07.000). 
177 Nurlinda Dan Junus Sinuraya, “Potensi UMKM dalam Menyangga Perekonomian 

Kerakyatan di Masa Pandemi Covid-19: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Prosiding Seminar 

Akademik Tahunan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 2020, (2020), 165. 

https://uc.xyz/10cywU?pub=link
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tersebut bukan termasuk karyawannya. CV. Sido Mulyo ini mau 

menampung produksi tersebut asalkan produknya sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditentukan oleh UMKM ini, yang meliputi motif, model dan 

bentuknya. Selain itu juga UMKM CV. Sido Mulyo juga mampu 

menyediakan bahan baku yang dibutuhkan dalam pembuatan kerajinan tas 

anyaman plastik. Selain untuk menyediakan bahan baku karyawannya CV. 

Sido Mulyo juga melayani penjualan bahan baku kepada UMKM lainnya 

yang berada didesa tersebut maupun luar desa dengan harga yang 

ditawarkan relatif sama dengan harga yang dijual diluar kota. Sehingga para 

UMKM dan pengrajin tidak harus susah payah membeli bahan baku ke luar 

kota. 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa peran 

UMKM dalam UMKM CV. Sido Mulyo dalam pemerataan ekonomi 

masyarakat sudah sesuai dengan peran UMKM dalam pemerataan ekonomi 

masyarakat menurut Dindin Abdurohim. Hal ini dapat dibuktikan melalui 

CV. Sido Mulyo telah menyediakan atau menjual produk tas anyaman 

plastik yang telah dibutuhkan atau sesuai dengan keinginan masyarakat 

sekitar, baik dari segi kegunaan, motif maupun kualitas yang ditawarkan 

oleh UMKM CV. Sido Mulyo. Selain menyediakan produk tas yang 

dibutuhkan oleh masyarakat UMKM CV. Sido Mulyo juga mampu 

menampung hasil produksi kerajinan tas anyaman plastik dari masyarakat 

sekitarnya walaupun mereka tidak bekerja di UMKM tersebut. Selain itu 

UMKM CV. Sido Mulyo juga menyediakan bahan baku pembuatan tas 
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anyaman plastik, dimana bahan baku itu dapat dibeli oleh UMKM lainnya 

maupun masyarakat yang hendak membuat tas anyaman plastik. peran ini 

dilakukan oleh UMKM CV. Sido Mulyo tidak lain untuk mempermudahkan 

masyarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhannya akan produk tas 

anyaman plastik baik dalam hal menjual produknya ataupun membeli 

produk dari UMKM CV. Sido Mulyo. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peran 

UMKM dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di UMKM CV. Sido 

Mulyo sudah sesuaai dengan teori Dindin Abdurahim. dimana  CV. Sido 

Mulyo mampu menyediakan produk tas anyaman plastik yang dibutuhkan 

oleh masyarakat, baik dari segi kegunaan, model dan kualitas dengana harga 

yang dapat bersaing dipasaran. Selain itu UMKM CV. Sido Mulyo juga 

mampu menampung akan hasil kerajinan tas anyaman plastik dari pengrajin 

yang bukana termasuk dari karyawan UMKM CV. Sido Mulyo. UMKM 

CV. Sido Mulyo juga menyediakan bahana baku pembuatan tas anyaman 

plastik yang dibutuhkan UMKM lain maupun masyarakat yang hendak 

ingin menganyam  tas. Hal tersebut dilakukana oleh UMKM CV. Sido 

Mulyo untuk mempermudahkan masyarakat, khususnya masyarakat sekitar 

agar mereka tidak harus membeli jauh-jauh ke luar kota. 

3. UMKM Berperan dalam Memberikan Pemasukan Negara dalam Bentuk 

Devisa.  

Saat ini UMKM Indonesia memang sudah sangat maju. Pangsa 

pasarnya tidak hanya skala nasional tetapi internasional. Data dari 
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Kementerian Koperasi dan UMKM pada tahun 2017 menunjukkan 

tingginya devisa negara dari para pelaku UMKM. Angkanyapun sangat 

tinggi, yakni mencapai Rp. 88,45 miliar. Angka ini mengalami peningkatan 

hingga delapan kali lipat dibandingkan tahun 2016.178 

Tidak sedikit jumlah UMKM di Indonesia yang menembus pasar 

Internasional. Dengan begitu, peran UMKM sudah jelas dalam menambah 

tingkat devisa negara. Bahkan, bisa dikatakan kalau UMKM adalah salah 

satu penyumbang devisa negara terbesar dengan kegiatan ekspor dan impor 

produk ke berbagai negara. 

Kegiatan ekspor akan membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat. Dengan semakin banyaknya ekspor maka produksi yang 

dihasilkan akan semakin banyak. Peningkatan jumlah produksi ini akan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja.179 

 

Dalam praktiknya CV. Sido Mulyo belum pernah melakukan ekspor 

produk tas anyaman plastiknya ke luar negeri. Akan tetapi  untuk 

penjualannya hampir di seluruh Indonesia prodok tas anyaman plastik yang 

di produksi oleh UMKM ini sudah pernah di kirim. Untuk ekspor ke luar 

negeri  masih dalam proses pemasaran dan pemberian brand.  

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa peran 

UMKM dalam memberikan pemasukan bagi negara dalam bentuk devisa 

 
178 Dindin Abdurohim, Strategi Pengembangan Kelembagaan UMKM, 44. 
179 Fenin Ferina dan Achmad Husaini, “Pengaruh Dampak Perkembangan Tingkat Ekspor 

dan Impor Terhadap Nilai Tukar Negara ASEAN Per Dolla Amerika Serikat,” Administrasi Bisnis, 

6 (2017), 46. 
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belum sesuai menurut Dindin Abdurahim. Hal ini dapat dibuktikan melalui 

penjualan yang dilakukan oleh UMKM CV. Sido Mulyo masih dalam skala 

nasional. Dimana CV. Sido Mulyo belum pernah melakukan ekspor produk 

tasnya ke luar negeri. Penjualan tas CV. Sido Mulyo masih di kota-kota 

yang ada di Indonesia. 

B. Analisis Kendala yang Dihadapi oleh UMKM UD. Sido Mulyo 

1. Permasalahan Internal 

Masalah internal merupakan persoalan-persoalan yang timbul dari 

dalam UMKM itu sendiri yang sifatnya menghambat perkembangan usaha. 

Masalah internal UMKM terfokus pada rendahnya kualitas sumber daya 

manusia, lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar, 

kurangnya permodalan, masalah teknologi, serta masalah organisasi dan 

manajemen. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing 

permasalahan tersebut. 

 

 

a. Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya manusia memang menjadi faktor penting 

dalam pengembangan sebuah usaha. Dalam kasus UMKM, harus diakui 

bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih dihadapkan pada berbagai 

kendala yang belum bisa tertangani dengan baik, misalnya tingkat 
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kemampuan, keterampilan, keahlian, dan profesionalisme sumber daya 

manusia (SDM) yang relatif masih rendah.180 

Pada praktiknya permasalah internal UMKM CV. Sido Mulyo 

dalam bidang SDM ada 3 yaitu permasalahan tentang SDM karyawan, 

dimana karyawan baru yang masuk di CV. Sido Mulyo ini bukan dari 

latar belakang yang telah mahir dalam menganyam tas sebelumnya 

sehingga apabila ada karyawan baru maka mereka harus berlatih terlebih 

dahulu dengan karyawan lama yang telah mahir menganyam. Hasil dari 

anyaman karyawan barupun masih kurang rapi dan pengerjaannyapun 

masih membutuhkan waktu yang lama. Permasalahan yang ke 2 yaitu 

dalam bidang pemasaran, dimana pemasaran yang dilakukan sudah 

dengan cara online ataupun offline. Akan tetapi dalam bidang 

pemsasaran tersebut produk tas dari UMKM ini belum mampu 

menembus pasar Internasional. Dan permasalahan yang terakhir yaitu 

dalam bidang admin, dimana admin yang memeganag UMKM ini sering 

kali masih bingung apabila ada transaksi masuk maupun keluar, sehingga 

masih sering diberikan bimbingan atau pengajaran dalam menjalankan 

tugasnya. 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa 

permasalahan internal UMKM terkait rendahnya kualitas sumber daya 

manusia sudah sesuai dengan permasalahan internal UMKM menurut 

 
180Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 26. 
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Rachmawan Budiartio. Hal ini dapat dibuktikan dalam kualitas sumber 

daya manusia dalam UMKM CV Sido Mulyo masih kurang. Dalam 

mencari karyawan bukanlah seseorang yang telah memiliki latar 

belakang yang sesuai bidangnya. Misalnya dalam mencari karyawang 

untuk menganyam tas rata-rata dari mereka sama sekali belum bisa 

menganyam sehingga dalam produksinya pasti memerlukan waktu yang 

lama dan hasilnyapun kurang bagus ketika awal bekerja. Dalam bidang 

pemasaran, UMKM CV. Sido Mulyo melum bisa memaksimalkan 

penjualannya. Dimana penjualan akan produk tas anyaman belum 

mampu menumbus pasar luar negeri. Dan dalam bidang admin, masih 

sering terjadinya kurang mengerti dalam menjalankan tugasnya. 

Sehingga tidak jarang buat memberikan pengajaran terhadap admin 

dalam keuangan. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

permasalah internal pada UMKM yaitu lemahnya kualitas sumber daya 

manusia di UMKM CV. Sido Mulyo sesuai dengan teori Rachmawan 

Budiarto. Dalam praktiknya UMKM CV. Sido Mulyo masih memiliki 

rendahnya sumber daya manusia dengan terbukti rendahnya sumber daya 

manusia dalam merekrut pengrajin tas anyaman. Kurang mampunya 

bidang pemasaran dalam memasarkan produknya untuk menembus pasar 

luar negeri. Dan admin yang memegang keuangan dari UMKM CV. Sido 

Mulyo masih harus diberi bimbingan dalam menjalankan tugasnya. 

b. Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar 
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Jaringan kerja sama antara sesama pelaku UMKM sendiri sangat 

kurang, terlebih dengan para pengusaha luar negeri. Akses pasar UMKM 

tidak terbentuk secara luas dan tidak ada jaringan usaha yang kokoh. 

Padahal, tanpa adanya jejaringan yang kuat, efisiensi produk menjadi 

rendah yang dapat mengakibatkan harga produk menjadi lebih mahal dan 

perluasan pasar terlambat. Bebrapa kendala yang biasanya dihadapi 

terkait dengan jaringan usaha ini, yaitu adanya kesulitan yang biasanya 

dihadapi terkait dengan jaringan usaha ini, yaitu adanya kesulitan untuk 

mendapatkan suplai bahan baku berkualitas dan secara terus-menerus 

(kontinu).181 

UMKM yang ada pada umumnya merupakan unit usaha keluarga. 

Keterbatasan model usaha seperti ini adalah jaringan usaha yang sangat 

terbatas dan kemampuan penetrasi pasar yang rendah. Salah satu 

penyebab rendahnyanya kemampuan penetrasi adalah terbatasnya 

kapasitas produksi dan kualitas yang kurang mampu memenuhi tuntutan 

pasar. hal ini berbeda dengan usaha skala besar yang telah mempunyai 

jaringan ayang solid serta dengan dukungan program promosi yang 

baik.182 

UMKM UD. Sido Mulyo ini telah menjalin kerjasama dengan 

pengusaha atau pemilik toko yang berada di luar kota akan tetapi belum 

menjalin kerjasama dengan perusahaan yang berda diluar negeri. Karena 

 
181Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 28. 
182 Ibid., 29. 



110 

 

 

sulitnya prosedur perizinan dan masih mencari brand yang nantinya akan 

menjadi ciri khas dari produk tas dari UMKM ini. Dalam memenuhi 

kapasitas produksi UMKM ini sering menolak pesanan dikarenakan 

sudah banyaknya pesanan dan ketidak mampuan dalam memenuhi 

produksi tuntutan pasar. Untuk model dan kualitas tas ini sudah sesuai 

dengan tuntutan pasar. Dimana UMKM ini membuat tas dengan dua 

metode yaitu, sesuai dengan pesanan dari konsumennya baik model, 

motif dan kualitasnnya. Yang kedua yaitu dengan membuat model, motif 

dan kualitas  tas anyaman sesuai inisiatif UMKM dan menawarkannya 

ke pasar. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa lemahnya 

jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar di UMKM CV. Sido 

Mulyo sudah sesuai permasalah internal menurut Rachmawan Budiarto. 

Karena sulitnya prosedur perizinan dan masih mencari brand yang 

nantinya akan menjadi ciri khas dari produk tas dari UMKM ini, UMKM 

CV. Sido Mulyo belum melakukan kerjasa dengan perusahaan yang 

berada di luar negeri, kerjasama yang dilakukan oleh UMKM ini masih 

dalam negeri saja. Misalnya mengirim produk tas ini ke luar kota. Dalam 

memenuhi kapasitas produksi akan permintaan pasar UMKM CV. Sido 

Mulyo ini masih sering menolak pesanan dikarenakan kurang mampunya 

memenuhi produksi. Untuk standar kualitas produk tas anyaman plastik 

UMKM CV. Sido Mulyo ini sudah sesuai dengan yang diharapkan 

konsumennya, dimana dalam proses produksi UMKM ini selain 
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membuat inovasi baru yang melayani pemesanan yang diinginkan oleh 

konsumennya. Sehingga kualitas produknya sudah pasti sesuai dengan 

harapan konsumen tersebut.  

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar di UMKM CV. 

Sido Mulyo sudah sesuai dengan teori Rachmawan budiarto. Dimana 

UMKM ini belum memiliki kerja sama dengan perusahaan luar negeri 

dan juga belum mampu memenuhi kapasitas permintaan konsumennya. 

c. Masalah Permodalan 

Permodalah adalah satu faktor utama yang diperlukan untuk 

mengembangkan suatu unit usaha. Meskipun demikian, dari aspek 

pemilikan modal, sebagian besar UMKM memiliki berbagai 

permasalahan. Salah satu permasalahan adalah terbatasnya rata-rata 

pemilikan modal UMKM.  Pada umumnya, UMKM merupakan usaha 

perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang mengandalkan 

modal dari pemilik yang jumlahnya sangat terbatas. Sementaraitu, secara 

umum, dijumpai kondisi rendahnya kemampuan UMKM untuk 

memberikan agunan, baik karena terbatasnya kepemilikan aset berharga 

maupun kurangnya legalitas aset yang dimiliki oleh UMKM. Lebih jauh, 

perkembangan dari kedua aspek tersebut (modal dan aset)sangat rendah 

karena rendahnya saving akibat kecilnya laba bersih yang diperoleh.183 

 
183Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 31. 
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Pada praktiknya dalam memperoleh modal usaha UMKM CV. 

Sido Mulyo mengalami kesulitan yaitu dengan kurangnya modal pribadi. 

Akan tetapi dalam mencukupi modal usaha tersebut agar nantinya 

UMKM ini bisa berkembang yaitu dengan memanfaatkan pinjaman dari 

Bank BRI. Proses dalam meminjam modal di Bank BRI tidaklah sulit 

bahkan sering dari pihak bank yang datang untuk menawarkan pinjaman. 

Akan tetapi pinjaman yang ditawarkan sangat terbatas yaitu maksimal 

sebesar Rp 250.000.000,00. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa 

permasalahan internal di UMKM CV. Sido Mulyo sesuai dengan 

permasalah internal terkait masalah permodalan menurut Rachmawan 

Budiarto. Hal ini dapat dibuktikan melalui dalam memenuhi kebutuhan 

modal usaha agar nantinya UMKM CV. Sido Mulyo dapat berkembanag, 

UMKM ini mengalami kekuraangan dalam bentuk meodal usaha. 

Sehingga dalam mencukupi modal usaha tersebut UMKM CV. Sido 

Mulyo meminjam modal usaha ke bank BRI sejumlah Rp 

250.000.000,00. Dari paparaan data diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa permasalahan internal terkait masalah permodalan di UMKM CV. 

Sido Mulyo sesuai dengan teori Rachmawan Budiarto. Dimana UMKM 

CV. Sido Mulyo mengalami kesulitan dalam memperoleh modal usaha 

kalau hanya mengandalkana modal pribadi saja. sehingga untuk 

mencukupi kebutuhan modal usaha UMKM CV. Sido Mulyo meminjam 

dari bank. 
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d. Masalah Teknologi 

Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas bisnis UMKM akan 

mampu memberi peningkatan nilai tambah berbagai produk (baik barang 

maupun jasa) UMKM. Meskipun demikian, di sebagai besar UMKM 

masih ditemui kelemahan di sisi teknologi dalam mendukung proses 

produksi. Kelemahan ini antara lain terwujudnya dalam hal 

ketidakmampuan mepertahankan kualitas pelayanan produk, kurang 

mampu melakukan inovasi, serta peralatan dan teknologi produksi yang 

yang digunakan sangat bermanfaat sederhana yang berakibat pada relatif 

rendahnya produktivitas.184 

UMKM CV. Sido Mulyo dalam proses produksi masih sangat 

sederhana dan belum menggunakan mesin yang dapat membantu dari 

proses produksinya. Alat yang digunakan dalam proses produksi di CV 

Sido Mulyo ini yaitu dengan menggunakan alat yang terbuat dari kayu 

yang diberinama cetakan. Jadi produksi yang dilakukan oleh CV Sido 

Mulyo ini terbilang masih sangat sederhana dan tradisional. Sedangkan 

pemanfaatan teknologi dalam bidang pemasarannya sudah 

memanfaatkan media massa dalam menjangkau konsumen. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa 

permasalahan internal UMKM yaitu masalah teknologi di UMK CV. 

Sido Mulyo sudah sesuai dengan permasalah internal menurut 

 
184Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 34-35. 
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Rachmawan Budiarto. Hal ini dapat dibuktikan melalui dalam peroduksi 

tas anyaman plastik masih sangat sederhana, dimana dalam proses 

produksinya UMKM Sido Mulyo sama sekali belum dibantu dengan 

teknologi yang canggih. Proses produksi di UMKM ini hanya 

memanfaatkan alat yang terbuat dari kayu yang diberinama cetakan.  

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

permasalah internal UMKM yaitu masalah teknologi sudah sesuai 

dengan teori Rachmawan Budiarto. Dalam proses produksi belum 

memanfaatkan teknologi yang dapat membantu proses memproduksi tas 

anyaman plastik. Sehingga apabila terjadi banyak pesanan maka UMKM 

ini sering menolak pesanan tersebut.  

e. Organisasi dan Manajemen  

Keterbatasan SDM  usaha kecil, baik dari segi pendidikan formal 

maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengaruh terhadap 

manajemen modern dalam pengelolan usahanya. Akibatnya, usaha 

tersebut sulit untuk bekembang dengan optimal. Kelemahan terlihat 

antara lain dalam akuntansi pengelolaan keuangan, baik dalam 

pencatatan keuangan maupun dalam hal pemisahan antara kekayaan 

keluarga dengan kekayaan usaha. Lebih lanjut, sisi kelemahan lain 

adalah pada keengganan pelaku UMKM untuk membuat perencanaan 

secara tertulis dan membuat catatan-catatan lainnya secara tertib.185 

 
185Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 37. 
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Dalam praktiknya  organisasi dan manajemen UMKM CV. Sido 

Mulyo ini sudah dibagi dengan jelas dan baik. Dimana pekerjaan yang 

diembannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh suatu 

karyawannya. dan karyawan yang bekerja disini dituntut untuk 

profesional dimana mereka harus bekerja sesuai pekerjaan yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa 

permasalahn internal UMKM di UMKM CV Sido Mulyo belum sesuai 

dengan permasalahan internal menurut Rachmawan Budiarto. Hal ini 

dapat dibuktikan melalui pembagian tugas karyawan di UMKM CV. 

Sido Mulyo dimana setiap orang diberikan tugas yang sesuai dengan 

kemampuan karyawannya.  dan setiap karyawan diberi tanggung jawab 

penuh atas tugas yang dibebankan kepada dirinya. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

organisasi dan manajemen di UMKM CV. Sido Mulyo tidak sesuai 

dengan teori Rachmawan Budiarto dalam permasalah internal yang 

dihadapi oleh UMKM. Dalam UMKM CV. Sido Mulyo pembagian akan 

tugas dari setiap karyawannya sudah jelas dan dibagi sesuai dengan 

kemampuan karyawannya dibidangnya. Dan setiap karyawan memiliki 

tanggung jawab yang penuh terhadap pekerjaannya. 

Permasalahan eksternal merupakan permasalahan-permasalahan 

yang berasal dari luar UMKM itu sendiri, tetapi dapat menghambat 

perkembangan sektor ini. Dalam beberapa tahun kedepan, akan terjadi 
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berbagai dinamika bersifat eksternal yang akan berpengaruh terhadap 

perkembangan UMKM 

a. Iklim Usaha yang Sepenuhnya Belum Kondusif 

Kebijaksanaan pemerintah untuk menumbuhkembangkan 

UMKM, meskipun dari tahun ke tahun terus disempurnakan, dirasakan 

sepenuhnya belum kondusif. Hal ini terlihat antara lain masih terjadinya 

persaingan yang kurang sehat antara pengusaha kecil dengan pengusaha 

besar. Tantangan lainnya ialah kurang memadainya kelembagaan yang 

mendukung pengembangan keahlian, teknologi, pasar, dan informasi 

bagi UMKM.186 

Birokrasi dan prosedur perizinan yang cukup rumit bagi pelaku 

usah untuk mengembangkan usahanya turut andil dalam menciptakan 

iklim usaha yang kurang kondusif. Salah satu kekurangan negara 

berkembang yang menjadikannya semakin sulit untuk berkembang ialah 

birokrasi yang bebelit-belit. UMKM yang notabene masih merupakan 

usaha dengan kestabilan dan kekuatan yang relatif lemah akan sulit untuk 

berkembang di bawah proses birokrasi yang berbeli-belit.187 

UMKM CV. Sido Mulyo mengakui adanya persaingan  sesama 

UMKM pengrajin tas anyaman plastik akan tetapi, persaingan antar 

sesama UMKM tersebut hanyalah persaingan yang biasa atau persaingan 

yang masih normal yaitu terkait persaingan harga. Dimana  kualitas dan 

 
186Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015),39. 
187 Ibid.  
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model yang sama tapi dengan harga yang ditawarkana berbeda. Dalam 

memperoleh izin usaha  UMKM CV. Sido Mulyo tidak mengalami 

kesulitan. Diman dalam memperoleh surat izin usaha UMKM ini dengan 

memanfaatkan jasa seorang biro yang nantinya dapat membantu semua 

proses yang berkaitan dengan prosedur perizinan usaha. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa iklim 

usaha yang sepenuhnya belum kondusif di UMKM CV. Sido Mulyo 

tidak sesuai dengan permasalahan eksternal menurut Rachmawan 

Budiarto. Hal ini dapat dibuktikan melalui dalam UMKM CV. Sido 

Mulyo tidak mengalami persaingan yang tidak sehat melainkan 

persaingan antar sesama UMKM pengrajin tas anyaman plastik yang 

persaingannya masih dalam skala normal. Dimana persaingan tersebut 

terkait dengan permainan harga. Dalam mengurus surat perizinan usaha 

UMKM CV. Sido Mulyo juga sama sekali tidak mengalami kesulitan 

karena, dalam prosesnya menggunakan jasa biro. 

Dari paparan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

permasalahan eksternal di UMKM CV. Sido Mulyo tidak sesuai dengan 

teori Rachmawan Budiarto mengenai iklim usaha yang belum 

sepenuhnya kondusif. Dimana dalam persaingan antar sesama UMKM 

masih dalam skala yang normal, yaitu persaingan terhadap harga suatu 

produk. Sedangkan proses dalam memperoleh izin usaha juga tidak sulit, 

karena dengan memanfaatkan jasa biro yang dapat membantu prosesnya. 

b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha  
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Gelombang gerak ekonomi, informasi, dan budaya tidak dapat 

dibendung sebagai dampak kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Demikian pula teknologi dalam proses produksi yang 

semakin canggih dan berlomba untuk mencapai tingkat efisiensi yang 

maksimal. Perubahan ini mengindikasikan bahwa dunia bisnis (termsuk 

UMKM) tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh teknologi. 

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan atau teknologi menyebabkan sarana dan prasarana yang 

dimili UMKM tidak cepatberkembang dan kurang mendukung kemajuan 

usahanya sebagaimana yang diharapkan. Padahal, mereka terlambat 

dalam memanfaatkan kemajuan teknologi dipastikan akan terlindas 

dalam persaingan pasar global.188 

Keterbatasan infrastruktur juga menjadi salah satu kendala 

penghambat kinerja UMKM. Terkadang peroduk-produk UMKM kuat 

di hulu, tetapi lemah di hilir. Artinya, produk-produk UMKM sebenarnya 

memiliki kualitas yang tidak kalah saing dibandingkan produk-produk 

buatan industri maju. Namun, produk-produk UMKM sering kali lemah 

dalam infrastruktur, promosi dan pemasaran.189 

Selain itu, tidak jarang pula UMKM mengalami kesulitan dalam 

memperoleh tempat untuk menjalankan usahanya yang disebabkan 

mahalnya harga sewa atau tempat yang ada kurang strategis. Hal ini 

 
188Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 41-42. 
189 Ibid. 
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tentunya juga berkaitan dengan minimnya modal usaha untuk dapat 

memperoleh tempat yang representatif dalam memasarkan produknya. 

Maka, tidak heran jika sebagian besar pelaku UMKM menjadikan rumah 

tinggalnya sebagai tempat produksi sekaligus tempat untuk memasarkan 

produknya.190 

UMKM CV. Sido Mulyo dalam memajukan usahanya selalu 

mengikuti atau menggali informasi yang berkaitan dengan 

perkembangan usahanya. Baik yang berkaitan dengan trand model 

produknya maupun tentang teknologi yang dapat dimanfaatkannya. 

Akan tetapi dalam proses produksinya masih menggunakan cara yang 

tradisional yang belum memanfaatkan teknologi yang dapat membantu 

dalam proses produksi. Sehingga apabila terjadi banyak pesanan UMKM 

ini tidak mampu untuk memenuhinya sehingga, banyak dari pesanan 

tersebut yang ditolak. Dalam pemasarannyapu MKM CV. Sido Mulyo 

belum mampu menembus pasar luar negeri. Dalam memasarkan 

produknya UMKM CV. Sido Mulyo juga menjadikan rumahnya sebagi 

tempat produksi maupun tempat pemasaran produk. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa 

terbatasnya sarana dan prasarana di UMK CV. Sido Mulyo sudah sesuai 

dengan permasalahan eksternal menurut Rachmawan Budiarto. Hal ini 

dapat dibuktikan melalui dalam memajukan usahanya UMKM CV. Sido 

Mulyo selalu menggali informasi yang berkaitan dengan perkembangan 

 
190 Ibid. 
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usahanya. Dimana selalu mengupdate setiap berita yang terkait dengan 

kerajinan tas anyaman plastik. Misalnya informasi mengenai trand tas 

anyaman plasti yang sedang berkembang . Akan tetapi walaupun selalu 

menggali informasi yang berkaitan dengan kemajuan UMKMnya, 

UMKM CV. Sido Mulyo tidak mengimbanginya dengan memanfaatkan 

teknologi yang membantu dalam produksi. Sehingga produksi dari 

UMKM ini masih belum maksimal sehingga apabila terjadi banyak 

orderan pasti beberapa orderan tersebut ditolak. Dengan alasan tidak 

mampunya memenuhi kapasitas produksi. Dalam pemasarannyapu 

UMKM CV. Sido Mulyo belum mampu menembus pasar luar negeri. 

Dalam memasarkan produknya UMKM CV. Sido Mulyo juga 

menjadikan rumahnya sebagi tempat produksi maupun tempat 

pemasaran produk 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terbatasnya sarana dan prasarana usaha di UMKM CV. Sido Mulyo 

sudah sesuai dengan teori Rachmawan Budiatro dalam hal teknologi, 

UMKM CV. Sido Mulyo belum memanfaatkan teknologi dalam 

membantu proses produksinya, jadi UMKM ini sering menolak orderan 

dikarenakan kurang mampunya memenuhi kapasitas pesanan. Dalam 

pemasaran produk UMKM CV. Sido Mulyo juga belum mampu 

menembus pasar luar negeri. Selain itu dalam memasarkan produknya 

UMKM CV. Sido Mulyo masih menggunakan rumah sebagai tempat 
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produksi sekaligus tempat pemasaran produk, jadi tempat untuk 

memasarkan produknya kurang strategis. 

c. Implikasi Otonomi Daerah 

Apabila otonomi daerah diterjemahkan secara pragmatis dan 

digunakan untuk memenuhi kepentingan sesaat, akan menimbulkan 

disinsentif, misalnya berupa retribusi dan pungutana-pungutan baru yang 

dikenakan pada UMKM. Jika kondisi ini tidak segera dibenahi, maka 

akan menurunkan daya saing UMKM, bahkan menghambat  dunia usaha 

secara keseluruhan.191 

Pada praktiknya UMKM CV.Sido Mulyo Selama UMKM ini 

masih berbadan hukum sebagai UD pajak usaha yang dikeluarkan setiap 

bulannya sebesar Rp 300.000,00 dan pajak tersebut selama kurun waktu 

3 tahun tidak mengalami kenaikan. Akan tetapi setelan usaha ini 

berbadan hukum CV, UMKM ini merasa keberatan dengan beban pajak 

yang harus ditanggungnya.  Pemerintah telah menerapkan pajak sebesar 

10% setiap barang yang harus dibeli oleh UMKM ini sehingga setiap 

bulannya UMKM ini membayar pajak sebesar Rp 10.000.000,00 – Rp 

15.000.000,00. 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan bahwa implikasi 

otonomi daerah di UMKM CV. Sido Mulyo tidak sesuai dengan masalah 

eksternal yang di hadapi  UMKM  menurut Rachmawan Budiarto. 

 
191Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 43. 
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UMKM CV. Sido Mulyo selama berbadan hukum UD pajak yang 

dikeluarkan setiap bulannya sebesar Rp 300.000,00 dan pajak tersebut 

selama kurun waktu 3 tahun tidak mengalami kenaikan sama sekali. 

Akan tetapi setelan usaha ini berbadan hukum CV, UMKM ini merasa 

keberatan dengan beban pajak yang harus ditanggungnya.  Pemerintah 

telah menerapkan pajak sebesar 10% setiap barang yang harus dibeli oleh 

UMKM. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

implikasi otonomi daerah merupakan permasalahan eksternal di UMKM 

CV. Sido Mulyo tidak sesuai dengana teori Rachmawan Budiarto. 

Dimana selama menjalankan usahanya UMKM CV. Sido Mulyo tidak 

pernah ada retribusi atau pungutan-pungutan baru yang dikenakan pada 

UMKM ini. UMKM ini hanya membayar pajak setiap bulannya. 

 

d. Implikasi Perdagangan Bebas 

Mau tidak mau UMKM dituntut untuk melakukan proses 

produksi dengan produktif efisien serta dapat menghasilkan produk yang 

sesuai dengan frekuensi pasar global dengan standar kualitas seperti isu 

kualitas (ISO 9000), isu lingkungan (ISO 14. 000), dan isu hak asasi 

manusia (HAM) serta isu ketenagakerjaan. Isu ini sering digunakan 
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secara tidak fair oleh negara maju sebagai hambatan pedagangan (non-

tariff barriers to trade).192 

Pada praktiknya dalam implikasi perdagangan bebas UMKM CV. 

Sido Mulyo masih sering menolak orderan yang masuk dikarenakan 

ketidak mampuannya dalam memenuhi kapasitas permintaan pasar, 

karena UMKM ini menekankan kualitasnya agar nantinya konsumen 

puas dan bisa membeli lagi produk yang dihasilkan oleh UMKM ini. 

Untuk standar kualitas yang ditawarkan ke pasar oleh UMKM ini yaitu 

inovasi yang lahir dari UMKM ini sendiri yang nantinya ditawarkan ke 

pasar dan juga sesuai dengan permintaan dari konsumennya sendiri. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa implikasi 

perdagangan bebas di UMKM CV. Sido Mulyo tidak sesuai dalam 

permasalahan eksternal menurut Rachmawan Budiarto. Standart kualitas 

yang diberikan oleh UMKM CV. Sido Mulyo telah sesuai dengan 

tuntutan pasar, dimana selain menuruti akan pesanan produk oleh 

kunsumennya juga menawarkan produk tas inovasi baru dari UMKM ini 

sendiri. UMKM CV. Sido Mulyo ini sering menolak pesanan 

dikarenakan ketidakmampuannya dalam memenuhi permintaan 

konsumennya. 

Dari paparan data dia atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

implikasi perdagangan bebas di UMKM CV Sido Mulyo tidak sesuai 

 
192Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 44. 
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dengan teori Rachmawan Budiarto dalam permasalahan eksternal 

UMKM. Dimana UMKM CV. Sido Mulyo telah mampu menghasilkan 

produk yang memiliki kualitas yang sesuai dengana harapan 

konsumennya. 

e. Kebijakan Pemerintah yang Cenderung Tidak Konsisten dan 

Diskriminatif  

Dalam banyak dokumen resmi pemerintah telah menyatakan 

mengenai pentingnya peranan UMKM. Dari waktu ke waktu pemerintah 

juga telah banyak melahirkan instrumen kebijakan untuk pengembangan 

sektor tersebut, mulai dari area kebijakan yang bersifat bantuan finansial, 

bantuan teknis, hingga bantuan keberpihakan politik melalui peraturan-

peraturan tertentu,. Meskipun demikian, dalam perjalanannya, banyak 

dari instrumen kebijakan itu telah dicabut atau diganti, terutama yang 

masuk dalam area kebijakan bantuan finansial dan bantuan keberpihakan 

politik. Hal tersebut dapat dilihat sebagai cerminan sikap inkonsistensi 

dan melemahnya komitmen pemerintah terhadap pembangunan 

UMKM.193 

Pada praktiknya UMKM CV. Sido Mulyo ini menerima bantuan 

finansial dari pemerintah hanya sekali saja yaitu pada tahun 2009 dan 

tahun-tahun selanjutnya sama sekali tidak pernah mendapatkan bantuan 

apapun dari pemerintah. Dimana bantuan tersebut berupa bantuan 

 
193Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 45-46. 
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finansial dari pemerintah lewat program Desa Model, dimana program 

itu memberikan bantuan finansial kepada suatu desa yang memiliki 

produk unggulan dari suatu desa tersebut. Bantuan finansial tersebut 

diterima oleh UMKM CV. Sido Mulyo sebesar Rp 20.000.000,00 dan 

apabila penggunaan modal usaha tersebut sudah cukup maka pihak 

UMKM berkewajiban untuk mengembalikannya modal tersebut ke pihak 

desa dan selanjutnya dana tersebut dapat digunakan lagi oleh UMKM 

yang membutuhkannya. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa 

kebijakan pemerintah yang cenderung tidak konsisten dan diskriminatif 

sudah sesuai dengan permasalah eksternal yang dihadapi UMKM 

menurut Rachmawan Budiarto. Hal ini dapat dibuktikan melalui selama 

menjalankan usahanya UMKM CV. Sido Mulyo hanya sekali 

mendapatkan bantuan finansian dari pemerintah. Yaitu pada tahun 2009 

UMKM CV. Sido Mulyo ini menerima bantuan financial dari pemerintah 

melalui program Desa Model. Bantuan finansial tersebut sebesar Rp 

150.000.000,00 untuk UMKM satu desa. Sehingga bantuan finansial 

yang didapat oleh setiap UMKM sebesar Rp 20.000.000,00. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kebijakan pemerintah yang cenderung tidak konsisten dan diskriminatif 

sudah sesuai dengan teori Rachmawan Budiarto. UMKM CV. Sido 

Mulyo dari awal berdiri hingga sasat ini hanya mendapatkan bantuan 
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finansial oleh pemerintah sekali saja yaitu pada tahun 2009 lewat 

program Desa Model. 

f. Ekspansi Pasar Modern  

Kehadiran pasar modern yang semakin ekspansif menyebabkan 

terpinggirnya para pelaku UMKM. Berbagai hasil kajian menunjukkan 

bahwa kehadiran pasar modern telah berdampak negatif bagi keberadaan 

para pelaku Usah Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang terlibat di 

warung-warung, toko-toko klontong maupun pasar tradisional.194 

Pada praktiknya ekspansi pasar modern memberikan dampak 

yang besar bagi keberlangsungan UMKM CV. Sido Mulyo. Dimana 

produk tas yang di produksi oleh UMKM CV. Sido Mulyo ini sudah 

mampu menembus pasar modern. Produk dari UMKM ini mampu 

diperjual belikan dipertokoan besar, swalayan maupun Mall yang berada 

di luar kota. Seperti Carrefour Madiun, Mall Solo dan swalayan-

swalayan. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa ekspansi 

pasar modern terhadap UMKM CV. Sido Mulyo tidak sesuai dengan 

permasalahan eksternal yang dihadapi oleh UMKM menurut 

Rachmawan Budiarto. Dimana adanya ekspansi pasar modern tidak 

berpengaruh negatif atau menyebabkan terpinggirnya UMKM CV. Sido 

Mulyo terpinggirkan. Akan tetapi produk tas anyaman plastik yang di 

 
194Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan Pengalaman 

Praktis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015), 47-48. 
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produksi oleh UMKM CV. Sido Mulyo dapat masuk dan bersaing di 

toko-toko besar di luar kota seperti swalayan, supermarket, Carrefour dan 

Mall. 

Dari paparan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ekspansi pasar modern di UMKM CV. Sido Mulyo tidak sesuai dengan 

teori Rachmawan Budiarto dalam permasalahan eksternal yang dihadapi 

UMKM. Adanya pasar modern memberikan dampak positif bagi 

keberlangsungan usaha UMKM CV. Sido Mulyo, dimana produk 

UMKM CV. Sido Mulyo dapat diperjualkan di Swalayaan, Carrefour dan 

Mall. 

3. Dampak UMKM CV. Sido Mulyo terhadap Peningkatan Pendapatan 

Masyarakat di Desa Bulu Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak adalah benturan, 

pengaruh yang mendatangkan akibat baik dampak positif maupun negatif. 

Keberadaan perusahaan berdampak positif terhadap masyarakat sekitarnya 

bisa bersifat langsung dan tidak langsung. Bersifat langsung, maksudnya 

kesejahteraan pekerja/karyawan di perusahaan itu sendiri. Sedangkan yang 

bersifat tidak langsung adalah dampak positif terhadap peningkatan 

kesempatan kerja di perusahaan-perusahaan/kegiatan-kegiatan ekonomi 

lokal lainnya melalui keterkaitan produksi/bisnis antara perusahaan 

bersangkutan dan perusahaan-perusahaan lokal lainnya tersebut.195 

 
195 Tambunan, Usaha Mikro Di Indonesia, 58.  
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Daari hasil observasi dan wawancara, terdapat kategori dalam 

indikator pendapatan yang memang memberikan pengaruh atau dampak 

positif bagi para informan setelah adanya UMKM CV. Sido Mulyo di Desa 

Bulu. Dampak positif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Pendapatan yang Diterima Perbulan 

UMKM CV. Sido Mulyo memberikan pengaruh yang positif bagi 

pendapatan yang diterima oleh masyarakat yang tergabung sebagai 

karyawannya. dimana UMKM tersebut mampu memberikan tambahan 

pendapatan bagi keluarga mereka. Yang sebelumnya sama sekali tidak 

memiliki pekerjaan, dengan adanya UMKM CV. Sido Mulyo mampu 

memberika pekerjaan bagi masyarakat sekitar UMKM khususnya bagi 

ibu rumah tangga dengan waktu kerja yang sangat flaksible tanpa 

mengganggu pekerjaan pokok mereka sebagai ibu rumah tangga yang 

mempunyai banyak tanggung jawab dirumahnya sendiri maupun 

tanggung jawab untuk keluarganya. 

 

 

 

b. Pekerjaan 

UMKM CV. Sido Mulyo mampu memberikan atau membuka 

lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar UMKM tersebut 

khususnya. Dimana tidak sedikit dari karyawan mereka yang memiliki 

latar belakang sebagai ibu rumah tangga yang sama sekali tidak memiliki 
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pendapatan. Dengan adanya UMKM ini masyarakat yang tergabung 

sebagai pengrajin atau karyawan di UMKM CV. Sido Mulyo mampu 

memiliki pekerjaan dan mampu memperoleh pendapatan yang dapat 

digunakan sebagai tambahan pendapatann buat keluarganya.   

c. Anggaran Biaya Sekolah 

UMKM CV. Sido Mulyo mampu memberikan anggaran biaya 

sekolah yang lebih. Dimana ibu rumah tangga yang bekerja di UMKM 

tersebut mampu memberikan uang saku tambahan untuk anaknya yang 

sekolah, mampu memberikan fasilitas untuk anaknya dalam menuntut 

ilmu, mendaftarkan anaknya untuk masuk bimbel dan juga mampu 

menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

d. Beban Keluarga yang Ditanggung 

UMKM CV. Sido Mulyo mampu membantu ibu rumah tangga 

yang bekerja di UMKMnya untuk memenuhi atau menanggung beban 

hidup yang ditanggungnya. Misalnya dengan bekerja di UMKM CV. 

Sido Mulyo seorang ibu rumah tangga mampu meringankan beban 

keluarga untuk menyekolahkan anaknya. Ibu rumah tangga yang bekerja 

di UMKM ini juga mampu mencukupi kebutuhan belanja sehari-hari 

mereka.  

Jika dilihat dari indikator pendapatan yang telah dijelaskan 

tersebut menunjukkan bahwa UMKM CV. Sido Mulyo memberikan 

dampak yang positif bagi masyarakat yang tinggal di sekitar UMKM 

tersebut maupun masyarakat yang tinggal di luar desa tersebut. dengan 
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adanya UMKM CV. Sido Mulyo dapat membuka lapangan pekerjaab 

bagi masyarakat sekitarnya terutama bagi ibu rumah tangga. Hal ini juga 

mampu memperkecil angka pengangguran di negara ini. selain itu juga 

UMKM ini sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga yang bekerja sebagai karyawannya. dengan mereka bekerja di 

UMKM ini mereka mampu menyekolahkan anaknya ke jenjang yang 

tinggi, memberikan fasilitas untuk menunjang pendidikan anak bahkan 

juga mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pnelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 
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1. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat di CV. Sido Mulyo Desa Bulu Kecamatan Sambit 

Kabupaten Ponorogo yaitu Sebagai sarana mengentaskan masyarakat kecil 

dari jurang kemiskinandan pemerataan ekonomi masyarakat. Dalam 

memberikan pemasukan bagi negara dalam bentuk devisa, UMKM CV. 

Sido Mulyo belum melakukan ekspor ke luar negeri. UMKM CV. Sido 

Mulyo belum memiliki kerjasama dengan pengusaha luar negeri, 

kerjasama yang dijalin masih dengan pengusaha luar kota. 

2. Kendala yang dihadapi oleh UMKM CV. Sido Mulyo meliputi: 

permasalahan  internal yaitu rendahnya kualitas sumber daya manusia, 

lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar, masalah 

permodalan dan masalah teknologi. Permasalahan eksternal yaitu 

terbatasnya sarana dan prasarana usaha dan kebijakan pemerintah yang 

cenderung tidak konsisten dan diskriminatif.  

3. Dampak adanya UMKM CV. Sido  Mulyo dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat memberikan pengaruh yang positif bagi 

keberlangsungan ekonomi masyarakat sekitar. Dimana dengan adanya 

UMKM CV. Sido Mulyo dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar, dengan bekerjanya masyarakat sekitar di UMKM 

tersebut menjadikan adanya peningkatan pendapatan yang diterima oleh 

suatu keluarga. Dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut membuat 

masyarakat sekitar dapat memenuhi biaya sekolah anaknya maupun 

meringankan beban keluarga. 



132 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di  atas, terdapat saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat untuk UMKM CV. Sido Mulyo  Desa Bulu Kecamatan 

Sambit Kabupaten Ponorogo, sebagai berikut: 

1. UMKM CV. Sido Mulyo diharapkan mampu mengekspor produknya ke 

luar negeri atau memiliki kerja sama dengan perusahaan luar negeri. 

Dengan adanya kerjasama dengan perusahaan luar negeri diharapkan 

dapat meningkatkan penjualan akan produk tas anyaman plastik UMKM 

CV. Sido Mulyo. Dengan meningkatnya penjualan di UMKM CV. Sido 

Mulyo juga akan berdampak pada meningkatnya pendapatan yang akan 

diterima oleh karyawannya. 

2. UMKM CV. Sido Mulyo dalam mencari sumber daya manusia diharapkan 

mampu mencari sumber daya yang memiliki keahlian dalam bidangnya, 

sehingga mereka tidak akan mengalami kesulitan dalam bekerja. 

Permasalahan dalam lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi 

pasar, UMKM CV. Sido Mulyo diharapkan segera memperoleh perizinan 

untuk melakukan ekspor barang ke luar negeri dan diharapkan mampu 

memenuhi kapasitas produksi agar penjualannya dapat maksimal. 

Permasalahan masalah teknologi, diharapkan UMKM CV. Sido Mulyo 

dapat memanfaatkan teknologi berupa mesin yang dapat membantu proses 

produksinya. Sehingga produksi yang dihasilkan bisa maksimal. 
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